BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bertindak dalam upaya proses belajar bagi manusia. Pendidikan
dapat diperoleh melalui bangku sekolah formal maupun pendidikan non-formal.
Pendidikan merupakan usaha seseorang dilakukan untuk menempuh proses belajar.
Pendidikan secara formal dilaksanakan dalam sekolah-sekolah yang banyak di
sekitar kita. Pendldlkan dlgunakan untuk memfa31llta3| seseorang dalam mencari
ilmu dan belaja} /Apapun pendidikan-yang dltempuh tu;uaannya sama yaitu
mencari sesuatu yang belum tahu menjadi tahu. Mutu pendldikan tergantung dari
program dén proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam seko“ah Pelaksanaan
proses penl1belajaran dikatakan efektif jika sudah mencapai target yang telah
ditentukan. Selaln itu, mutu suatu pendidikan juga tergantung darl pengajarnya atau
guru karena guru menjadi ujung tombak di dalam ranah pendldlkan dan guru

mampu menjalankan program pendidikan yang sudah dlberlkan Mutu pendidikan

akan berpengaruh terhadap hasil belajar dan presta5| s:swa dengan pelaksanaan

program yang baik.

Faktanya yang ada di Indonesia mutu pendidikan masih berada dibawah taraf
standar. Pendidikan yang di Indonesia masih terfokus dalam sekolah dalam
perkotaan dan mudah dijangkau tetapi untuk daerah yang terpencil masih belum
mendapat perhatian. Faktor yang mempengaruhi rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia adalah infrakstruktur, kualitas dari pengajar atau guru yang masih kurang

standar dalam kualifikasi pendidikan, ketertinggalan dalam mutu pendidikan,



minimnya atau kurang standrisasi dalam pembelajaran, rendahnya relevansi dalam
belajar, rendahnya prestasi dan pencapaian belajar siswa, mahalnya pendidikan
dalam suatu instansi dan yang terakhir adalah kreativitas guru yang masih rendah
dalam menerapkan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Berbagai
faktor yang mempengaruhi rendahnya suatu pendidikan adalah masih kurang
standarisasi dari semua bidang, sarana yang kurang memadai menjadi faktor utama
karena sebuah pembelajaran akan efektif jlka didukung dengan saran yang baik
misal ruangan yang Ius dan bersm kemudlan alat pembelajaran seperti papan tulis
yang digunakan %lam proses kegiatan belajar mengajar Profesmnallsme guru juga
menjadikan tofak ukur suatu mutu pendidikan karena guru yang sudah mempunyai
kuallflkasﬁpendldlkan akan mempunyai standar yang kuat dan1 kretivitas tinggi
dalam pemlbelajaran. Segala faktor yang ada pada dunia pendldlkan akan dapat di
atasi dengan menmgkatkan akses masyarakat dalam upaya memajukan pendidikan,
pemerataan akses sarana dalam pendidikan, meningkatkan kuallflka3| dari guru,
meningkatkan sj_[andar dalam belajar, meningkatkan __relevan5| pendidikan,
memberikan bebefépg keterampilan kepada siswa untulg,:fﬁodal dalam dunia kerja,
memberikan anggaran yangcukup Uﬁmk‘péﬁdi’d'i_kgr-lx a-an meningkatkan kreativitas
guru melalui penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar. Penggunaan
media pembelajaran dirasa dapat mempermudah proses pembelajaran.

Belajar adalah usaha sadar untuk merubah perilaku suatu individu. Dalam
belajar sendiri juga dapat dikatakan untuk mencari atau menambah pengetahuan
dan mencari rasa penasaran. Belajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi

dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku siswa (Rusman



2015:12). Tujuan dari belajar adalah suatu penjelasan mengenai tingkah laku yang
mendeskripsikan hasil belajar dengan proses pembelajaran. Setiap proses belajar
pasti akan mempengaruhi hasil belajar karena suatu proses yang dilaksanakan
dengan baik maka akan mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. Ciri-ciri dalam
belajar sendiri adalah penambahan sebuah wawasan atau pengetahuan baru serta
perubahan belajar secara bertahap dan dapat disimpan. Penambahan wawasan dapat
meliputi penambahan pengetahuan dan keterampilan juga dapat merubah sikap
menjadi yang lebih balk Dengan belajar maka dapat memperoleh pengetahuan
yang luas dan d@at merubah tingkah laku ke arah yang dnngmkan Pembelajaran
adalah keglatan atau proses dalam belajar yang terjadi saat melaksanakan tahap
belajar. Teﬂhapan belajar akan dikatakan efektif apabila mempe‘roleh hasil yang
dungmkan berbaga| peserta didik yang mempunyai latar belakang berbeda harus
dapat dlsame%ratakan dalam belajar sehingga pengajar atau guruf:harus mempunyai
kualitas dalarlﬁ. membuat pembelajaran yang mampu mening_kétkan hasil belajar.
Pada kenyataa;i‘--yang ada bahwa belajar tidak hanya dilé;kukan secara formal
namun, dapat dllaksanakan secara informal dan non formal karena masih
mempunyai satu tu;uan sama ‘yaitu belajar pembelajaran secara informal dapat
dilakukan melalui kegiatan les sedangkan non-formal dapat dilaksanakan melalui
pelatihan-pelatihan yang ada dengan melalui sistem kejar paket.

KBM vyang baik dibutuhkan suatu metode dan media atau model
pembelajaran. supaya pembelajaran dapat diterima oleh peserta didik maka maka
sebagai guru harus mempunyai kreatifitas yang tinggi dan strategi-strategi dalam

melaksanakan proses pembelajaran sehingga membuat pembelajaran lebih



menarik. Selain itu penggunaan media pembelajaran juga dapat menunjang
keefektifan belajar dengan mamapu menarik minat dari peserta didik. Peserta didik
yang merasa akan merasa bersemangat jika guru mampu membuat pembelajaran
lebih menarik dengan penggunaan media. Media yang dipergunakan harus sesuai
dengan tujuan suatu pembelajaran agar pembelajaran dapat membuahkan hasil yang
diinginkan. Media pembelajaran adalah adalah alat yang dapat membantu proses
belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan
tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapal dengan efektif dan efisien
(Nurita, 2018: 17) Penggunaan media pembelajaran berguna untuk mempermudah
proses belajar menlngkatkan efisiensi belajar dan dapat merangsang proses belajar
siswa. Berckasarkan hal itu maka dapat ditarik secara garis besar bqhwa media dapat
menunjangl-,proses pembelajaran karena membuat pembelajaran |§‘b|h mengena dan
mudah untullll"(xdipahami. Selain itu dengan adanya penggunaan rn'édia pembelajaran
dapat menindkatkan antusias siswa dalam mengikuti pembe_!.éjaran, hal ini tentu
akan membawe;"p_engaruh yang nyata terhadap hasil belajar __s’i:swa.

Berbagai mééa_!ah yang timbul dalam pembelaja(,aﬁ:di sekolah adalah hasil
belajar yang belum ségaéi-r'éibé"y’aﬁgﬁiiTngihk’éﬁ-'a;ﬁﬁ kurangnya keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Padahal pembelajaran dengan kurikulum K-13
menekankan kepada keaktifan dari peserta didik. Peserta didik yang aktif membuat
ada timbal balik antar guru dengan peserta didik. Jadi pembelajaran tidak hanya
terlalu fokus kepada guru yang berada di depan. Padahal tujuan pembelajaran
diharapkan mampu mengembangkan pemahaman konsep, rasa ingin tahu dan

ketermpilan dalam berproses. Selain pembelajaran sekaran ditekankan pada



pembentukan karakter siswa karena karakter yang ada dalam peserta didik mulai
tergerus dengan perkembangan zaman. Dengan begitu sebagai seorang guru
mampu dalam memberikan pembelajaran yang menarik agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Saat ini media pembelajaran sudah modern sesuai dengan perkembangan
zaman sehingga guru menjadi dipermudah dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Media pembelajaran saat |n| sudah berkembang menjadi media
elektronik seperti audlo dan V|sual Penggunaan medla elektronik seringkali
terkendala karerﬁ mlnlmnya sarana yang mendukung Kemampuan guru dalam
mengopera3|kan media elektronik juga menjadi bahan pertlmbangan karena guru

dituntut hLarus mampu mengoperasikan media pembelajaraq yang berbasis

elektronik. | Medla yang efisien adalah media yang sesual dengan materi
pembelajaran yang diajarkan. Selama ini- pembelajaran yang ada di SDN 1
Wonodadi Wegan masih terkendala karena sarana yang kurang memadal, ini dapat
dibuktikan dengj‘a__n tidak adanya penggunaan media elektro__ﬁi;k dalam pelaksanaan
kegiatan belajar n{éngajar. Pembelajaran yang dilaksanaf{én guru masih mengacu
pada buku panduan dan ‘belum meéng ggun unakan medla untuk menunjang proses
pembelajaran padahal menggunakan lebih memudahkan dan meringankan tugas
dari guru dalam memberikan materi kepada peserta didik. Faktanya pembelajaran
yang baik akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dan mampu
meningkatkan peserta didik.

Mengacu berbagai asumsi-asumsi di atas dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran mempengaruhi proses belajar peserta didik karena pemilihan yang



bervariasi menuntut guru untuk bisa lebih kreati dan terampil dalam memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang diberikan. Namun
kenyataan yang ada, masih terdapat guru yang belum melaksanakan pembelajaran
tanpa menggunakan media pembelajaran seperti media audio, media visua dan
media yang lainnya. Sehingga selama proses pembelajaran berlangsung banyak
siswa yang tidak memperhatikan, banyak siswa yang tidak paham dengan materi
yang diberikan oleh guru dan juga .banyak siswa yang bermain sendiri atauun
dengan temannya. Dengan begltu berdampak pada pembelajaran siswa kehilangan
kosentrasi dalam/ menglkutl pembelajaran yang akan bardampak terhadap hasil
belajar. Dar| beberapa masalah di atas, maka peneliti tertarlk untuk mengadakan
penelitian buna mengetahui penyelenggaraan media pembelajarém menggunakan
media V|delo untuk meningkatkan motivasi belajar siswa paa kelas IV SDN 1
Wonodadi Wetan |
. Identlflkas-l Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dlperoleh identifikasi
masalah sebagal berlkut |
1. Penggunaan medla pembe1ajaran “belum banyék diterapkan dalam proses
pembelajaran
2. Penggunaan media pembelajaran masih terkendala karena kurangnya
kreatifitas dari guru
3. Media video belum banyak diterapkan untuk proses pembelajaran karena
kurang sarana yang memadai.

4. Media video masih terlalu asing dalam menunjang pembelajaran.



5. Motivasi belajar siswa masih rendah dalam mengikuti pembelajaran.
6. Motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar dan prestasi peserta
didik.
. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Untuk memfokuskan masalah pada proposal ini pada permasalahan
penggunaan media video untuk meningkatakan motivasi belajar maka perlu
adanya batasan masalah. Batasan-bataggn tersebut antara lain yaitu :
1. Penggunaan medla pembelajaran
pengguna@ medla pembelajaran disini dltu1ukan kepada guru karena guru
yang menggunakan media pembelajaran dalam keglatan belajar mengajar.

2. Medlé Pembelajaran ]
Medlla pembelajaran yang digunakan adalah media V|deo unuk menunjang
keglatan belajar mengajar. |

3. Motlvasr-‘_.‘belajar
Yang dir;iaksud motivasi belajar disini adalah motii}asi belajar terhadap
perhatian dan mmat belajar siswa terhadap pembelajaran Motivasi disini
dikaitkan dari penggunaan media video.

4. Sumber penelitian
Yang dimaksud sumber penelitian adalah siswa kelas 4 karena sudah mampu
dalam menguasai media video dan guru SDN Wonodadi Wetan |

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini ditentukan sebagai berikut.



1. Bagaimana penggunaan media video yang digunakan dalam pembelajaran
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Wonodadi Wetan?
2. Bagaimana penggunaan media video untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa pada kelas IV SDN 1 Wonodadi Wetan?
3. Apa saja hambatan dalam penggunaan media video untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa pada kelas IV SDN 1 Wonodadi Wetan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti}g‘n.»ihiﬁfbérdasarkan r;J..r'ﬁu‘san\r\nasalah di atas adalah sebagai
berikut. y \
1. Untuk mengetahw penggunaan media video yang dlgunakan dalam
pemﬂelajaran pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Wonodadl Wetan.
2. Untuk mengetahui penggunaan media video untuk menmgkatkan motivasi
belajar S|swa pada kelas IV SDN 1 Wonodadi Wetan. |
3. Untuk -mengetahw hambatan dalam penggunaan _r_,ﬁedia video untuk
meningka{fkan motivasi belajar siswa pada kelas IV SDN 1 Wonodadi Wetan.
F. Manfaat Penelman
Manfaat penelltlan ini adalah sebagali berikut.
1) Manfaat teoritis
a. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan dalam menambah pengetahuan,
wawasan, dan kemampuan berpikir khususnya mengenai dengan
penggunaan media video untuk meningkatkan motivasi belajar.
b. Bagi jurusan PGSD STKIP PGRI PACITAN, sebagai tambahan referensi

bagi mahasiswa yang akan mengadakan penelitian atau penulisan ilmiah



yang berkaitan dengan penggunaan media video untuk meningkatkan
motivasi belajar.

c. Bagi perpustakaan, sebagai referensi kelengkapan perpustakaan mengenai
penelitian pendidikan khususnya yang berkaitan dengan penggunaan
media video untuk meningkatkan motivasi belajar.

2) Manfaat praktis
a. Bagi sekolah, untuk mﬂ_e,ndapgt_kan pemecahan masalah yang dialami
sekolah yang- b‘e'r"h.llj.bungan degéaﬁ penggunaan media video untuk
meniggkéiﬂ;én motivasi belajar. \
b. l%agji guru, sebagai pembelajaran terhadap pemééa_han masalah yang
;;Jlialami sekolah yang berhubungan dengan penggur;}aan media video
Iyntuk meningkatkan motivasi belajar. |
C. é._ggi kepala sekolah, sebagai pembelajaran terh’fadap pemecahan
m;isalah yang dialami sekolah dalam penggunaa_r_r"media video untuk

meni'n_gkatkan motivasi belajar.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pandemi Covid-19
a. Pengertian Pandemi Covid-19

Pandemi adalah suatu wabah penyakit global yang mendunia
diseluruh belahan bumj_ﬁ.ﬂ____Dalgm istilah kesehatan, pandemi berarti
terjadinya wapah“" suatu penyaki;m yén-g\menyerang banyak korban,
seremp% di/l‘:’Jxerbagai negara. Selain itu kita t;{aéa\nzendengar istilah antara
Iairll/,xii\//abah, epidemi dan pandemi. Baik epider\n\ix\rnaupun pandemi
sejétinya mempunyai arti yang serupa, tetapi tidak sarr{% dengan wabah.
Kf;i:ta wabah sendiri bisa diartikan sebagai melonjakr},&/a jumlah kasus
per;'yakit tertentu di tempat tertentu. Yang membed:a{kan epidemi dan
panollll'e_.mi adalah kedua kata tersebut memiliki ruj__,u':kan tentang skala.
Karené',--___kedua kata biasanya digunakan oleh Iem’baga yang mengurus
kesehatan‘\"m_asyarakat, baik ditingkat negara mguﬁun dunia. Epidemi biasa
digunakan untukmenyebw vvabéﬁ""délgfﬁﬂ skala yang cukup besar.
Sedangkan pandemi biasa digunakan untuk merujuk ke wabah dalam skala
global.

Namun yang patut kita ingat, masing-masing lembaga kesehatan
mempunyai batasan-batasan tertentu dan definisi yang berbeda dalam
mengelompokkan wabah sebagai penyakit. Lembaga kesehatan

masyarakat Amerika Serikat, Centers for Disease Control and
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Prevention (CDC), akan menyebut penyakit akibat sebuah virus sebagai
pandemi apabila virus tersebut bisa menginfeksi orang dengan mudah dan
menyebar dari orang ke orang dengan cara yang efisien dan berkelanjutan
di berbagai wilayah. Sementara organisasi kesehatan dunia WHO
mengartikan pandemi sebagai penyebaran penyakit baru di tingkat dunia.
Namun, WHO menetapkan beberapa kriteria tambahan yang lumayan
rumit untuk menyebut perjyeba_rq_n_ penyakit baru sebagai pandemi.
Diawal tghu-n’ 2020 dunia d.ihg“e'r'ﬁparlfan dengan merebaknya virus
baru ya}u 'C/bﬁr’lonavirusjenis baru (SARS-CO{;:Z)\d\an penyakitnya disebut
Cotoﬁévirus disease 2019 (Covid-19). Diketahui, \ai‘sa_] virus ini berasal
dé}i Wuhan, Tiongkok. Ditemukan pada akhir Desemberxiahun 2019. Pada
taﬁggal 11 Maret 2020 WHO menetapkan wabah ini g-iabagai pandemik
glolzlz_a_lal. Hingga saat ini, secara global meninggal telah ‘.‘-ffnencapai 316.860
orané_ldan di Indonesia telah menembus hingga angké 1.192 orang (data
per 18..'m___ei 2020) Syaharuddin, S. (2020). Sampai _saét ini sudah ada lebih
dari 51.224@52 orang sudah terjangkit penyakipihi diseluruh dunia dikutip
Worldmeters Hylauédé'q"ténggaﬁ‘ November ”2020. Pada awalnya data
epidemiologi menunjukan 66% pasien yang bekaitan dengan satu pasar
seaafood atau live market di Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok (Huang,
et.al,2020). Sampel isolat dari pasien diteliti dengan menunjukan hasil
adanya infeksi coronavirus, jenis coronavirus, jenis betacoronavirus tipe

baru, diberi nama 2019 novel Coronavirus (2019-nCoV).
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World Health Organization Pada tanggal 11 Februari 2020 memberi
nama virus baru tersebut Severe acute respiratory syndrome coronavirus-
2 (SARS-CoV-2) dan nama penyakitnya sebagai Coronavirus disease
2019 (COVID-19) (WHO, 2020). Pada mulanya transmisi virus ini belum
dapat ditentukan apakah dapat melalui antara manusia-manusia. Jumlah
kasus terus bertambah seiring dengan waktu. Selain itu, terdapat kasus 15
petugas medis terinfeksi q_l_eh.sal__gh satu pasien. Salah satu pasien tersebut
dicurigai kaSUSf‘,fsup.e“l;;?preader”. kéhén-ne] News Asia, 2020). Akhirnya
dikonfir}naé/i"k)ahwa transmisi pneumonia ini\dapaf menular dari manusia
ke /mé/nusia (Relman, 2020). Sampai saat ini vir\fjs\_\ini dengan cepat
ményebar masih misterius dan penelitian masih terué} berlanjut untuk
ménemukan berbagai vaksin.

| Coronavirus atau virus corona merupakan keluargfa besar virus yang
menyebabkan infeksi saluran pernapasan ringan hingga sedang, seperti
penyakit flu. Banyak orang terinfeksi virus ini, setidaknya satu kali dalam
hidupnya. Infeksi coronavirus disebabkan oleh virus corona itu sendiri.
Kebanyakan virus corona menyebar selayaknya virus lain pada umumnya,
seperti:

1. Percikan air liur pengidap (bantuk dan bersin).

2. Menyentuh tangan atau wajah orang yang terinfeksi.

3. Menyentuh mata, hidung, atau mulut setelah memegang barang

yang terkena percikan air liur pengidap virus corona.

4. Tinja atau feses (jarang terjadi)
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Khusus untuk Covid-19, masa inkubasi belum diketahui secara pasti.
Namun, rata-rata gejala yang timbul setelah 2-14 hari setelah virus pertama
masuk ke dalam tubuh. Di samping itu, metode transmisi Covid-19 juga
belum diketahui dengan pasti. Awalnya, virus corona jenis Covid-19
diduga bersumber dari hewan. Virus corona Covid-19 merupakan virus
yang beredar pada beberapa hewan, termasuk unta, kucing, dan
kelelawar. Sebenarnya virus ini jarang sekali berevolusi dan menginfeksi
manusia dan menyebar ke individu lainnya. Namun, kasus di Tiongkok
kini menjadi bukti nyata kalau virus ini bisa menyebar dari hewan ke
manusia. Bahkan, kini penularannya bisa dari manusia ke manusia.

Pandemi Covid-19 telah menjadi ancaman kesehatan masyarakat
global dan keadaan darurat yang menjadi perhatian internasional ( Wang
dkk., 2020).Virus Corona merupakan keluarga virus yang menyebabkan
penyakit mulai dari gejala ringan hingga berat, jenis coronavirus diketahui
menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS) (Kementerian Kesehatan, 2020) . Virus corona ini
menimbulkan berbagai gejala bila menyerang tubuh manusia yaitu mulai
hidung beringus, batuk, sakit kepala, demamdan merasa tidak enak badan.
Namun, dalam kondisi lain yang mungkin lebih parah, virus ini dapat
menyebabkan demam yang cukup tinggi, batuk berlendir dan nyeri dada
atau sesak nafas pada saat batuk. Orang yang rentan terhadap penyakit ini

adalah mereka yang sudah mempunyaui riwayat penyakit bawaan seperti
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jantung dan paru-paru, kelompok lansia dan bayi hal ini dikarenakan
sistem kekebalan tubuh belum terbentuk sempurna. Tak ada perawatan
khusus untuk mengatasi infeksi virus corona. Umumnya pengidap akan
pulih dengan sendirinya. Namun, ada beberapa upaya yang bisa dilakukan
untuk meredakan gejala infeksi virus corona.

Khusus untuk virus corona yang menyebabkan penyakit serius,
seperti  SARS, MERS, atau infeksi Covid-19, penanganannya akan
disesuaikan dengan penyakit yang diidap dan kondisi pasien. Bila pasien
mengidap infeksi novel coronavirus, dokter akan merujuk ke RS Rujukan
yang telah ditunjuk oleh Dinkes (Dinas Kesehatan) setempat. Bila tidak
bisa dirujuk karena beberapa alasan, dokter akan melakukan: Isolasi, foto
toraks sesuai indikasi, Terapi simptomatik, Terapi cairan, Ventilator
mekanik (bila gagal napas), Bila ada disertai infeksi bakteri, dapat
diberikan antibiotik. Sampai saat ini belum ada vaksin untuk mencegah
infeksi virus corona. Namun, setidaknya ada beberapa cara yang bisa
dilakukan untuk mengurangi risiko terjangkit virus ini.

Selain itu, kamu juga bisa perkuat sistem kekebalan tubuh dengan
konsumsi vitamin dan suplemen sebagai bentuk pencegahan dari virus
ini. Pemerintah juga mulai menggalakkan 3M yaitu memakai masker,
mencuci tangan dan menjaga jarak. Semua elemen keamanan diterjunkan
untuk membantu dan menegakkan protokol kesehatan guna mencegah
penyebaran virus ini. Kepolisian memberikan sanksi efek jera mulai

disurun membersihkan tempat umum dan denda guna meminimalisir
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pelanggaran protokoler kesehatan. Srmua pihak harus berkontribusi agar
pandemi Covid-19 ini segera hilang.
b. Dampak pandemi Covid-19 terhadap pendidikan

Dampak pandemi Covid-19 ini cukup beragam tidak terkecuali
sektor pendidikan. Setelah diumukan pada Maret 2020 yang lalu semua
sekolah dan peeguruan tinggi menutup segala aktivitas pembelajaran
secara tatap muka dan segala aktivitas dilingkungan sekolah dan kampus.
Hal ini diperlukan karena sektor pendidikan merupakan kluster yang harus
diwaspadai sebab kebanyakan siswa dan mahasiswa beraneka ragam yang
berasal dari beberapa daerah. Selain itu juga ada beberapa sekolah yang
belum siap dengan protokol kesehatan dilingkungan sekolah. Dalam
pelaksanaannya sekolah harus mempunyai tempat cuci tangan,
mewajibkan seluruh siswanya menggunakan masker dan membatasi
aktivitas pembelajaran di sekolah. Itu pun bagi daerah yang masih berada
di zona hijau atau penyebaran virus ini masih rendah atau bahkan nihil.
Sedangkan untuk zona oranye dan merah masih diwajibkan untuk
melakukan pembelajaran jauh.

Sebagai solusi akan ketatnya protokol kesehatan dan mengurangi
penyebaran virus ini, Pemerintah melalui Kemendikbud menghimbau
seluruh institusi pendidikan mulai menggunakan pembelajaran jarak jauh
atau pembelajaran daring (dalam jaringan). Pembelajaran jarak jauh ini
menggunakan internet sebagai media utama proses pembelajaran di

sekolah. Tak jarang ada beberapa sekolah yang gurunya menemui
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siswanya di rumah dengan cara berkelompok 4 sampai 5 anak secara
bergilir. Hal ini dilakukan karena pembelajaran jarak jauh mempunyai
beragam kendala seperti tidak adanya alat komunikasi dan sinyal internet
yang cukup lemah. Memang dampak yang luar biasa terhadap pendidikan
di Indonesia, tetapi Kemendikbud tetap berusaha menjalankan
pembelajaran daring di lingkungan sekolah dengan memberikan bantuan
kuota terhadap guru dan siswa guna memperingan akan mahalnya kuota
internet bagi keluarga yang tidak mampu. Tak jarang banyak siswa dan
orang tua yang mengeluhkan pembelajaran daring karena harus
membimbing anaknya untuk dapat memperoleh materi pembelajaran sama
hal pada pembelajaran konvensional atau tatap muka. Siswa mulai bosan
dengan pembelajaran jarak jauh yang lebih banyak mainnya daripada
pembelajaran apalagi penggunaan internet dapat membuat siswa lupa akan
tugasnya sebagai belajar malah menggunakan internet sebagai sarana
bermain. Orang tua pun harus ekstra mengawasi anaknya agar tidak keluar
jalur dari dunia pendidikan agar apa yang diupayakan semua pihak tidak
sia-sia.

Dampak terburuk akibat adanya Covid-19 terhadap pendidikan tidak
hanya pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh namun berdampak
terhadap psikologis peserta didik. Anak-anak dan remaja akan lebih sering
menderita kecemasan dan depresi sambil tetap tinggal di rumah selama
mungkin selama penguncian pandemi Covid-19 ( Chen dkk., 2020).

Pembatasan yang dilakukan terhadap anak-anak dan remaja ini sangat
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mempengaruhi psikis peserta didik khususnya anak sekolah dasar. Anak-
anak mulai kehilangan masa bermain dan mulai bosan dengan kegiatan
selama berada dirumah. Kegiatan dirumah yang hanya tidur, makan dan
belajar membuat anak semakin berkurang rasa sosialnya. Tindakan
lockdown telah mempengaruhi semua aspek kehidupan sehari-hari seperti
jam bermain dengan teman-teman yang lain sangat terbatas atau bahkan
tidak ada sama sekali. Selain itu, masa remaja adalah masa transisi dan
pematangan yang sulit menuju masa dewasa awal (Guessoum dkk., 2020).
Dimasa remaja ini psikis peserta didik sangat sensitif terhadap perubahan
di sekitarnya. Pandemi Covid-19 yang berkepanjangan memberikan efek
terhadap tatanan dunia dengan merambah berbagai sektor sendi
kehidupan. Dampak yang cukup signifikan terhadap pendidikan di dunia,
karena membuat KBM terganggu dan merubah seluruh tatanan di
dalamnya.
2. Media Pem__belajaran
a) Pengertiéﬁ-.\l“\_(ledia

Kata medié.b'é'r'ééa'l'daﬁ?dté'Iéfirhﬂy-a.li.tﬁ medius yang berarti tengah
perantara atau pengantar. Kata media, merupakan bentuk jamak dari
medium, yang secara etimologis perantara atau penhubung. Media
menurut KBBI adalah alat, sarana atau penghubung (perantara).
Assocation of Education and Communication Technology (AECT)
memberikan definisi media sebagai sistem transmisi (bahan dan peralatan)

yang tersedia untuk menyampaikan pesan tertentu (Sutirman, 2013:15).
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Istilah media mula-mula dikenal dengan alat peraga, kemudian dikenal
dengan istilah audio visual atau alat bantu (pandang dan dengar).
Perkembangan media dimulai karena kebutuhan manusia yang
semikn kompleks. Media dijadikan hubungan perantara atau penghubung
antar sesama individu agar mudah dan cepat dalam berkomuniksi maupun
memperoleh informasi. Media menjadi suatu pilihan untuk mengikuti
perkembangan yang sem_qkin.,_pgsat. Penggunaan media sekarang sudah
menjadi hal )ya.ng "'b“i.asa karen; 'h'ampi‘_r semua kegiatan manusia
membut/uhka’r'l" yang namanya media. Deﬁéé‘n \adanya media semua
pekerjéan manusia semakin mudah dan cepat.

‘. Awal mulanya media hanya berupa sebuat alat unfluk memudahkan
pellgerjaan dan kegiatan manusia. Seperti dalam menul,ilis menggunakan
boI:'|'o_.oin dan buku, membersihkan halaman dengan sapu":lidi dan membuat
kuba"h_.gan menggunakan cangkul atau linggis. ___Penggunaan media
membﬁa__t sebuah pekerjaan dan kegiatan menjadi __efisien. Dengan begitu
dapat mé'm_gngkas waktu dan dapat pula fm'engurangi tenaga yang
dikeluarkan. [-).UHIIU"hiédia'komﬁiKaé'i'déﬁ'i.hfbrmasi hanya mengandalkan
surat kabar (koran) dan dalam berkomunikasi hanya menggunakan surat
memanfaatkan jasa kantor pos dengan perangko sebagai alat pembayaran.
Dalam perkembangan saat ini, media mulai mengikuti perkembangan
zaman dengan banyak keluarnya berbagai media elektronik yang dapat

digunakan dalam segala bentuk kondisi. Khusus perkembangan teknologi,

media informasi dan komunikasi menunjukan tren yang luar biasa. Alat
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telekomunikasi semakin canggih seperti penggunaan smartphone dan
berbagai media informasi seperti televisi dan radio. Media elektronik ini
di rasa lebih efisien daripada media manual yang membutuhkan tempat
dan waktu yang relatif lama.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
media adalah segala bentuk alat untuk memudahkan pekerjaan dan
kegiatan manusia. Mediq__ _s.ebag_a_li penghubung dan perantara manusia
dalam menye|e§aikah"§égala pekerj.ééh',""pe.kgrjaan yang dulunya dilakukan
dengan 5uli’t/(‘j"engan adanya media dapat dilé‘l‘{ﬂkan\ dengan mudah. Selain
itu x'm/édia dapat memangkas waktu yang diperlulkan\ dalam pekerjaan

seli‘wingga lebih efektif dan efisien.
b) Pé'pgertian Kurikulum

Kurikulum adalah otak dari pendidikan. Jadi,‘_‘-":pendidikan akan
terse"ienggara dengan baik kalau mengikuti pandl__Jén dari kurikulum.
Kurikdlu___m dapa berubah sesuai mengikuti pefkembangan zaman.
Perubahaﬁ"lgyrikulum dilakukan jika kurikulumf,y'ang semula efektif dalam
menjalankan ﬁfégféfh"darr peTndeik’éhkafﬂéulum memuat apa saja yang
dipelajari siswa untuk perkembangan diri sesuai dengan tujuan pendidikan
(Ansyar, 2017:16). Tujuan pendidikan akan tercapai jika semua komponen
dalam pendidikan menjalankan apa saja yang termuat dalam kurikulum.
Siswa mendapat pertama kali adalah di lingkungan keluarga. Keluarga
menjadi pondasi dasar dalam pendidikan anak. Segala perbuatan, tingkah

laku dan perilaku anak mengacu pada lingkungan keluarga. Anak-anak
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yang kurang perhatian selama di rumah maka akan berdampak pada
kesuksesan anak di masyarakat. Maka kurikulum akan mempunyai andil
dalam memeratakan pendidikan. Siswa yang belajar di sekolah dipukul
rata dengan konten dan konsep kurikulum.

Memasuki zaman modern, maka kurikulum tidak hanya merubah
pendidikan. Namun, dalam pembelajaran sekarang kurikulum lebih
mengembangkan pendiq__ik_an___ _yang ada. Indonesia menggunakan
kurikulum 201‘,,,3,4--3/3“@.”.menekanka.ﬁ.“t'e'"r'hadgp pendidikan karakter siswa
yang sebaraﬁé sudah mulai hilang karena pe‘f‘kémb\angan zaman sehingga
ada’b*é/opan santun dari anak mulai pudar. Kurikulxljm\ adalah salah satu
ingtrumental input dalam mencapai tujuan pendidikan nagional (Fussalam,
20@8: 46). Tujuan dari pendidikan akan tercapai jika kombonen-komponen
yaﬁ'g ada di didalam kurikulum dapat diIaksanakan‘.‘-":dengan baik dan
sistef'natis. Kurikulum berperan penting dalam _r_ﬁeningkatkan mutu
pendiol..ik__an yang ada. Kurikulum 2013 didesain untuk menyiapkan peserta
didik dené’a_q berbagai kompetensi (Fussalam, 20'18:47). Kompetensi yang
ada mencakub..'bé'r'bégél"asrﬁk ‘diéhtékéﬁyé.beserta didik harus bersifat
kritis, menjadi warga negara yang baik dan mengembangkan pendidikan
karakter. Kurikulum 2013 lebih mengedepankan meningkatkan bakat
peserta didik dan mempunyai tanggungjawab yang besar terhadap
lingkungan.

Permasalahan yang ada di dalam kurikulum 2013 beragam.

Permasalahan yang muncul antara lain adalah kesiapan guru menghadapi
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kurikulum baru. Guru yang menjadi fasilitator dalam belajar, perlu
memlilik kesiapan dalam memberikan pelajaran. Perlu adanya
pertimbangan dalam menentukan kurikulum dalam suatu pendidikan.
Pengaruh strategi implementasi terhadap keterpaduan kurikulum yang
dipersepsikan dimediasi oleh dampak pendidikan yang dipersepsikan dari
reformasi tersebut baik bagi sekolah maupun masyarakat (Janne, 2017).
Kurikulum yang diterapkq__n_ di.,_ng_gara Finlandia ini menjadikan kiblat dari
pendidikan durliai- Fih"lélndiatelah smj.léééé membuat pendidikan lebih efektif
dan megcati'élﬁi" tujuan pendidikan. Tujuan d;fi“pepdidikan yang didapat
sesyal’/dengan yang diharapkan dengan program kuriku_!um yang bagus.
Tantangan dari perubahan kurikulum memangxl‘ banyak sekali.
Klljllrikulum yang berubah juga merubah suatu tatalilnan pendidikan.
Kul:r_i.kulum yang berubah harus selalu di kaji yang men’i:lalam agar segala
masa{'l_ah yang timbul akibat perubahan kurikulum__..dapat diminimalisir
sejak aini. Perubahan Kkurikulum yang terlalu s__er.ing malah membuat
pendidikéﬁ-._t_‘idak mencapai tujuan yang jelas kgréna perluadanya adaptasi
dari suatu kﬁlfi.ku'ilj'l'm"yaw barU'J""khfikﬁlum yang ada sebaiknya
dimaksimalkan dahulu dengan menambahi atau meningkatkan suatu
kurikulum bukan mengganti secara penuh komponen yang berada di
dalamnya. Melihat berbagai pendapat yang sudah ada, kurikulum adalah
otak atau hati dari suatu pendidikan. Pendidikan akan efektif bila

mengikuti segala isi dari kurikulum yang berlaku.
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c¢) Pengertian Belajar
Belajar adalah proses dimana individu berusaha mencari tahu, ingin
berkembang dan mengubah perilaku diri menjadi kearah yang diinginkan
(Gasong, 2018:8). Belajar merupakan sesuatu yang terjadi didalam benak
manusia, yaitu berada didalam otaknya. Belajar juga dapat dikatakan
sebagai proses, proses dari segala hal menjadi sesuatu yang baru. Sesuatu
yang baru dapat berupa Qen.ga_lq_man yang menjadi tujuan utama dalam
belajar. Belaja)[jug'a' '.ell.d.alah suatu.hbhrd"s"es. yang rumit dan kompleks dan
baru diTerié;rti sebagian saja. Belajar dap‘éf‘dia\rtikan sebagai sesuatu
yan’g*/rﬁerubah perilaku dan tingkah laku individu Iéé‘xo[akam model yang
Ie&l;ih baru. ‘
| Belajar juga menghasilkan sebuah pengalamarjl yang berkesan
keﬁ'qda suatu individu yang disimpan dalam otak merek’fa. Belajar mampu
mem"'b_.uat sesuatu yang belum tahu menjadi tahu. Qéngan belajar dapat
meninék___atkan kemampuan dan daya pikir dari otak. .Belajar adalah proses
merubah :t"'in__gkah laku dari pengetahuan dan lge'terampilan (Pane, 2017:
334). Secara Q.é}.is“bééé'r;'beaﬁ'ar‘akéhﬁt'i'rﬁb.ul. -jika seseorang berkeinginan
menjadi tahu. Dalam belajar yang menjadi suatu subjek dan objek adalah
individu tersebut. Belajar pasti akan memperoleh apa yang akan dipelajari
baik cepat ataupun lambat. Ciri-ciri belajar adalah terjadinya perubahan,

adanya pengalaman dan belajar adalah proses interaksi. Belajar akan

timbul jika suatu individu mengalami perubahan sifat dan tingkah laku dan
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belajar akan menghasilkan sebuah pengalaman (Moh. Suardi, 2018: 12-
13).

Belajar diyakini dilakukan oleh semua manusia. Belajar tidak hanya
untuk mencapai pengetahuan saja. namun, belajar dapat mencakup
berbagai bidang yaitu keterampilan dan perilaku atau sikap. Belajar tidak
hanya dilakukan di bangku sekolah namun dapa dilakukan sampai akhir
hayat. Belajar akan merubah haI yang semula sederhana akan menjadi
suatu yang kompleks Belajar pastl akan membawa dampak yang luar
biasa tghadap suatu individu. Melihat pendapat ahli di atas dapat
d|3|mpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tlngkah laku dan

pdngetahuan menjadi ke arah yang lebih baik.
d) Pengertlan Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu kesatuan yang tidak
dapat-_ldlplsahkan dari kehidupan manusia. Belaja(..: send|r| merupakan
pening.ka__ltan dan pengembangan potensi setiap. insan sejak lahir.
Pembelajﬁ"r-an berasal dari kata belajar, menyr’Ut KBBI belajar adalah
berusaha men{bér'dl'éh'képarmian' été'lj"i'i-fﬁh.-dan perubahan tingkah laku
karena pengalaman. Menurut Moh Suardi belajar adalah akumulasi darai
konsep mengajar dan konsep belajar. Menurut Piaget pengetahuan
diperoleh individu, individu melakukan interaksi terus menerus dengan
lingkungan. Dengan adanya proses interaksi maka intelek akan
berkembang. Jadi, belajar adalah proses atau usaha dalam mencari dan

mengembangkan ilmu atau pengetahuan.
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Pembelajaran adalah proses belajar yang digunakan untuk maksud
dan tujuan tertentu. Pembelajaran adalah usaha dari belajar, jadi dapat
diartikan jika pembelajaran adalah usaha belajar yang mengubah tingkah
laku pelaksananya. Menurut KBBI pembelajaran adalah proses atau cara
untuk menjadikan belajar. Sedangkan pembelajaran dapat diartikan
sebagai proses belajar yang memiliki aspek penting yaitu bagaimana siswa
dapat aktif mempelajari ma_ter__i_ __pelajaran yang disajikan sehingga dapat
dikuasai denggn..-b’a'i'kyl(Farista, 26i8':"2)-.._Eembelajaran sendiri mampu
membua/t séé‘éorang yang belum tahu menj;ai‘\ta\hu. Dengan berproses,
ma]gaa/}ndividu dapat meruah tingkah laku dan peﬁgqtahuan yang luas.

Pe&nbelajaran sendiri banyak dilaksanakan dalam insflitusi pendidikan
mil'{lsalkan sekolah dan perguruan tinggi. Pembelajaran mtlallrupakan kegiatan
yaﬁ'g harus dilaksanakan dalam proses belajar, karéna pembelajaran
sendi'ri gerak nyata dari belajar. Belajar adalah m.éksud yang di tuju
sedang.kgn pembelajaran adalah caranya bagai__ména sampai kesana.
Pembelajﬁ"r-an yang efektif adalah pembelaja[ah yang dapat mencapai
maksud dalarr-]. belajar . o

Pembelajaran juga dapa diartikan suatu proses dalam belajar. Belajar
yang itu sangat kompleks dan rumit, sehingga pembelajaran akan
mewujudkan proses dalam belajar. Pembelajaran sangat bergantung
terhadap kurikulum. Setiap pembelajaran harus mangacu kepada

kurikulum yang diterapkan. Kurikulum yang dijadikan pedoman untuk

mencapai tujuan pendidikan sehingga segala aspek dan komponen yang
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berada di pendidikan dapat terselenggarakan dengan baik. Menurut
(Festiawan, 2020: 12) Proses pembelajaran merupakan perpanduan
kegiatan siswa atau seseorang yang melakukan kegiatan belajar serta guru
atau seseorang yang dianggap memiliki ilmu yang lebih dan dapat
melakukan kegiatan pengajaran. Pembelajaran juga hubungan timbal balik
antara pengajar dan yang diajar. Jadi pembelajaran dapat terlaksanan jika
komponen penting terg_e_but__ __ﬁ_s_udah terpenuhi.  Seperti  dijelaskan
sebelumnya pgmbelajéfan tidak d.e.a”ﬁat""d-ipi‘sahkan karena satu kesatuan.
Pembela/jaréih/ akan efektif jika dilakééhakgn dengan berbagai
pen"un/j/angnya seperti metode dan penggunaan rﬁ\ej‘a yang membuat
mgteri dapat tersampaikan dengan baik dan efisien. ‘
e) Pelhgertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala yang rr%enunjang dalam
pemﬁelajaran. Media pembelajaran adalah adala__H alat yang dapat
membén___tu proses belajar mengajar sehingga fnakna pesan yang
disampail;éq menjadi lebih jelas dan tujuan peqd’idikan atau pembelajaran
dapat tercapéi.Hdér'i'g'éh"efekﬁf‘dah""éfiéiéh”(Nurita 2018:171). Media
pembelajaran bertujuan untuk merangsang pikiran, perasaan, minat dan
motivasi siswa belajar. Media pembelajaran dapat menjadikan pemberian
materi lebih mudah. Selain itu media pembelajaran dapat mengembangkan

daya pikir anak. Sehingga membuat minat belajar anak menjadi lebih

tinggi.
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Manfaat dari penggunaan media pembelajaran sangat beragam,
selain menarik perhatian siswa, media pembelajaran dijadikan tolak ukur
dalam pembelajaran. Media sebagai alat komunikasi guna lebih
mengefektifkan proses belajar mengajar (Faisal, 2018:2). Penggabungan
media pembelajaran dan metode pembelajaran membuat belajar lebih
asyik dan hidup. Jadi, anak-anak tidak hanya duduk dibangku dengan
memegang alat tulis nam_un.,.,d_a_pat lebih fleksibel sesuai dengan media
pembelajarannya__. Medla pembe.lhéhjéfan_ ‘_juga membuat guru dapat
mening&atké'ﬁ‘ profesioanl selama kegiatan be“‘l‘éjar mengajar guru menjadi
Ieb|h mudah dalam menyampaikan pemahaman materl kepada siswa. Di
3|§| siswa media membuat menjadi perhatian dan antu§|as terlebih lagi
S|swa SD masih penasaran dalam hal yang baru. Dengan begitu guru
mampu menjadikan rasa penasaran menjadi pembelaran yang efektif
denga.n bantuan media.

F;e___rkembangan media pembelajaran dari | zaman ke zaman
menunjukén progres yang signifikan. Dahulu me‘dia yang digunkan hanya
berupa kapur putlh denga papan tulis hltam sekarang sudah berkembang
dengn penggunaan board maker dengan papan tulis putih. Papan tulis yang
dulu banyak kelemahan misalnya kapur yang membuat kotor tangan
bahkan baju juga sisa dari penghapusan yang banyak merepotkkan dalam
pembersihan. Seiring dengan perkembangan zaman media pembelajaran
mendapatkan imbasnya sekarang dalam memberikan materi hanya tinggal

pencet menggunakn monitor. Di masa pendidikan jarak jauh maka media
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komunikasi dipergunkan dalam belajar. Media yang dulunya hanya di lihat
saja, kemudian di dengar saja kini dapat dilihat dan didengar. Sampai saat
ini media pembelajaran masih dijadikan alat bantu dalam menunjang
pembelajaran. Media juga dapat diartikan sebagai suatu alat atau
sejenisnya, yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam
kegiatan pembelajaran (Rohani, 2019: 7). Jadi, pembelajaran adalah segala
bentuk alat bantu atau peraga __gl_alam menunjang proses pembelajaran.
Penggunaan mgdia'jij'gﬂall dapat merf;fi'k“'perhatian siswa, mengembangkan
daya pi&ir/éi;/va dan meningkatkan minat s“i“s\Wa. \Seiring perkembangan
tekpﬂ[bgi membuat media pembelajaran Iel\:)\ih_\ praktis dalam
pélﬁggunaannya. Media elektronik membuat media pe%nbelajaran dapat
diéunakan berkali-kali, berbeda tempat dan berbeda waktlu. Sekarang guru
sud"a}h dimanjakan dengan teknologi dan mampu beraddbtasi dengan itu.
3. Media \}.ideo |
a) Pengeft-i__an Media Video

Meaia\_yideo merupakan gabungan da_[lif"media audio dan visual
dimana dapat .fﬁé-h-dgérﬁbérfan'b'bjéi{'"-yéhg bergerak. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia video merupakan bagian yang memancarkan
gambar ada layar televisi. Media video merupakan hasil atau imbas
kemajuan teknologi dimana video sendiri merupakan penyempurnaan dari
media sebelumnya yaitu audio dan visual. Media video menawarkan
sesuatu yang besar karena menawarkan penggunan audio visual yang

membuat pengamat seakan-akan masuk ke dalam suasana video. Media
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video menjadikan alternatif dalam menunjang kehidupan manusia.
Dengan adanya media video maka, segala bentuk informasi dan
komunikasi dapat dilakukan dengan mudah dan praktis. Media video yakni
media yang menyalurkan pesan dengan memanfaatkan indera penglihatan
dan pendengaran (Dian, 2017:22-34).

Video menawarkan pendekatan yang berbeda untuk peneliti dalam
mengumpulkan, melihat,__r__memq_hami, keterkaitan dan teknologi (Pink,
2015). Teori yang sudah dikemukékéﬁ "‘ol-eh‘_pink tersebut telah membawa
media v/ide’c/)/dapat masuk- ke dalam segala\\lfiéniu\k elemen masyarakat.
Viq’eo/ yang menampilkan audio maupun visual\\m_gmpu beradaptasi
ddlﬁgan manusia secara cepat. Media video tidak hanya dxﬂgunakan sebagai
sul'r:nber informasi  saja namun perkembangannya j}ang ada dapat
dig:u__.nakan sebagai alat bantu dalam proses komunikasi;":Media video juga
mula{i_l merambah ke dunia pendidikan dengan meng\}varkan keunggulan
yang éd@. Media video sangat disukai anak-anak, __yéng mana fungsi dari

media vide__o sebagai alat atau media pe,m'belajaran dalam dunia

pendidikan.

Video mendemonstrasikan kekuatan yang terkandung untuk
menciptakan wawasan yang autentik melalui sebuah refleksi yang
terkandung (Rose dkk, 2016). Memang video dapat menggambarkan
segala bentuk kegiatan yang dilakukan manusia dan seolah-olah penonton
merasakan serta masuk dalam suasana yang terjadi dalam video. Senada

dengan penggunaan dalam dunia pendidikan sebagai media pembelajaran
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maka media video dapat menampilakan pengetahuan yang luas terhadap
peserta didik. Penggunaan media video pada sebagian sekolah yang ada
semakin lama, semakin mulai bertambah dan kian dinikmati. Minat
akademis dalam video pendidikan tidak berkurang selama bertahun-tahun,
meskipun perannya sudah lama dalam praktik di kelas (Snelson, 2018:2).
Video membuat suasana kelas yang dulunya hanya suara guru dan siswa
kini dapat lebih nyarmg dengan penggunaan video. Dengan begitu video
dapat membuat Siswa lebih memperhatlkan pelajaran atau materi yang
dlberlka/n./ Konsentra3| peserta didik juga terfokus terhadap video tidak
selalu melihat keluar. Media video merupakan penggambaran objek yang
bdrgerak yang dapat dilihat dan didengar dengan panca indera manusia.
leleo mampu membuat memberikan sesuatu yang permanfaat untuk
per;'gnton. Video juga membawa pesan moral yang di‘.\-":bawa oleh video.
Peng'""gunaan media video sebagai media pembelajara__ri'juga sudah banyak
yang o.i'i-terapkan di beberapa sekolah. Media video. pembelajaran dirasa
efektif untuk memfokuskan konsentrasi siswa dan daya tarik siswa.
b) Manfaat Medla Video |

Manfaat dari media video yang dapat dilihat ada berbagai macam
hampir seluruh sektor merasakan dampak dari kemunculan media video.
Sektor ekonomi, politik, hiburan dan pendidikan merasakan dampak yang
luar biasa dengan adanya media video. Selain digunakan dalam media
informasi dan komunikasi video dapat meningkatkan skill dan

kemampuan suatu individu. Pengoperasian media video yang sudah
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terkenal secara umum dapat dimanfaatkan dalam berbagai hal. Ari
Alamaki, dkk (2019) video merupakan sebuah presenasi multimedia.
Dengan begitu media video bersifat universal berarti mampu masuk dalam
segala kehidupan manusia.

Manfaat yang sudah terasa adalah pada informasi yang semakin
praktis dengan menampikan berita secara real dengan latar belakang di
tempat kejadian. Dulu yg_ng.,.,.hapya menunggu koran dan radio dengan
waktu yang ditg{n.t-uka'h;ekarang da.|.c..>ét' 'me.lihat berita tanpa adanya batasan
apapun./ Déi;m sektor ekonomi_sendiri ‘Q‘i‘deo\ dapat meningkatkan
kregljbilitas sebuah perusahaan dengan adanya per\ﬁagangan iklan yang
déioat menarik daya beli suatu produk. Video dapat mélnjelaskan secara
del'tllail dalam proses pemasaran suatu produk. Di sisi Iq,iln dalam konteks
hib:u__.ran dengan adanya video berbagai budaya daﬁ kesenian dapat
diseB'arIuakan dengan mudah. Penonton juga __d'imanjakan dengan
penam.b-i___lan pentas yang sekiranya penonton __dépat melihat secara
Iangsung.:""l’-.__i_‘dak ketinggalan dunia pendidikan ‘j,u'ga mendapatkan dampak
yang besar, mlsalnya video meéléjéréﬁdrébat meningkatkan daya tarik
dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan video
subtitle mampu merangsang kinerja otak sehingga memberikan dampak
yang luar biasa dalam pembelajaran (Tarchi, 2021:9).

Snelson (2018: 10) berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa
produksi video telah digunakan untuk memenuhi tujuan pembelajaran

informasi, kinerja, komposisi, literasi, atau kreativitas sebagai bagian dari
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pengajaranBerbagai manfaat penggunaan media video tersebut dapat
merubah kebiasaan dan perilaku individu, sehingga individu tidak perlu
bersusah payah dalam menjalankan atau melaksanakan suatu kegiatan.
Manfaat yang diperoleh dengan kemunculan video setidaknya dapat kita
selektif karena tidak mungkin suatu yang baru hanya memberikan dampak
yang positif. Manfaat yang baik belum tentu akan berakhir baik, oleh
karena itu, perlu adanya pgr_nanfqgtan media video sebagaimana mestinya.
¢) Klasifikasi Mequa-'\/'i'd.éo

Kﬁsifli"l’('ési atau pengelompokan medi;\\‘/ide\o ada banyak macam.
Megjié/ video dapat dibagi sesuai dengan peruntljka(lnya. Dalam segi
el%nomi media video dipergunakan sebagai upaya délam pemasaran.
Penggunaan media video untuk menawarkan suatu produk dan menarik
konumen yang mana dalam istilah pemasaran disebut dengan iklan. Iklan
yang -dlgunakan oleh produsen dengan memanfaatk__a‘n media video bisa
lebih .Ihyata dalam pemasaran yang menarik m-ihat dalam membeli.
Menurut All Amalaki (2019:758) Video pemgséran dipergunakan untuk
memicu konSl-J..rHe'h"déhgaﬂ m*eampi'r'kéh"kbh.t-en, layanan dan harga suatu
produk. Dengan begitu konsumen dapat mengerti akan suatu produk
melalui iklan video.

Dalam segi hiburan sendiri banyak yang berlomba-lomba dalam
menampilkan kemampuan dan seni mereka untuk memnita penonton.
Sudah banyak penggunaan video dalam dunia pertunjuakn seperti siaran

langsung menggunakan berbagai platform. Media video sendiri digunakan
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untuk dapat menyalurkan jiwa seni dan kemapuan seseorang. Dengan
adanya media video hampir seluruh masyarakat dapat menyaksikan
kapanpun dan dimanapun. Penggunaan teknologi digital lebih baik dan
efektif daripada penggunaan kelas tradisional saat proses belajar mengajar
(Meyer, 2019:2). Dalam dunia pendidikan sendiri media video digunakan
untuk pembelajaran. Media yang digunakan seperti video intruksional
yang digunakan untuk rqenjel_e_l_g,kan suatu materi. Video dalam dunia
pendidikan jug‘g ,di-gUhékan agar si;\.&a'tidakk_ cepat bosan. Selain itu dalam
masa pe/mbé‘l‘;ljaran jarak jauh juga digunaigéh\sgbagai alternatif untuk
men,yélurkan pembelajaran. Dalam hal ini, guru \éemakin dipermudah
délﬁgan adanya media video. Dari berbagai pernyata%n di atas dapat
di:élimpulka bahwa pembagian di atas adalah berdasarkal,r:1 penggunaannya
yai%-g sesuai dengan peruntukannya. Dengan demik":ian media video
diguﬁakan semaksimal mungkin sesuai koridor yang __ada.
d) Keunégylan dan Kelemahan Media Video |

Ses.l‘j'at__‘u yang baru pasti mempunyai pérbagai keunggulan dan
kekurangan. éé.fhijé"t'i'dak‘aﬁn‘t’e’r’lébé'sﬁdéh-gan itu, begitu juga dengan
media video. Kelebihan media video menurut Rusman (2012:220) video
dapat memberikan pesan yang dapat diterima lebih merata, video sangat
bagus untuk menerangkan suatu proses, mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu, lebih realistis dan dapat diulang atau dihentikan sesuai kebutuhan.
Penggunaan audio visual dalam pembelajaran memberikan kemudahan

dalam belajar (Troseth, 2017:22). Keunggulan yang didapat juga mampu
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menjadikan suatu yang jauh menjadi lebih dekat. Dengan begitu
keunggulan yang ada dapat digunakan untuk menunjang aktivitas manusia.

Kelemahan media video adalah pengadaan media video memerlukan
biaya yang sangat mahal, pada saat pemutaran video gambar dan suara
akan berjalan terus, tidak semua mampu mengikuti informasi yang
disampaikan melalui media video (Kustandi dan Sutjipto 2013:64-65.
Kekurangan pasti ada da!_am.,.,s_qgtu media dan perlu adanya pengkajian
untuk mengurqui-ségéia kekurang.éﬁ 'yang\ gda. Media elektronik menjadi
tolak ulyr"déiam penggunaan media video.\\l\(hus\us untuk video mobile
perl[u'é{danyajaringan yang mendukung pemutaran sﬁ‘aty video. Selain itu,
vigleo adalah media yang menyebarkan informasi sehingba tidak ada ruan
balgi peserta didik untuk berinteraksi sehingga tidak adé timbal baliknya
atafJ__. satu arah (Ahmad, dkk, 2019:2). Penggunaan videci': hanya dilihat dan
dideﬁ-gar untuk berinteraksi peserta didik tidak bisg‘,: harus berinteraksi
dengar.i' guru apabila ada sesuatu yang belum dim_ehgerti dalam kegiatan
belajar mé’l-a_]ui media video.

Walaupﬁ..r.lm dengan segala KeUh’ggﬂléh”ternyata media video juga
mempunyai sisi kelemahan yang beragam. Keunggulan seperti dapat
memberikan sesuatu secara merata namun seringkali pula dalam
pelaksanaanya masih terdapat kendala yang menggangu. Kendala yang
ada karena media video itu tidak dapat berdiri sendiri namun merupakan
suatu gabungan dari berbagai elemen misalkan video dilihat jika kita

menggunakan sebuah media elektronik dalam pengoperasiannya. Anak-
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anak yang terkadang merasa sulit dalam belajar melalui video (Troseth,
2017:3). Seperti yang sudah dikatakan oleh Troseth dalam jurnalnya jika
anak-anak masih sulit dalam mengoperasikan media video. Pendampingan
dari ahli seperti orang tua dan guru menjadi tantangan tersendiri pada anak
dalam menggunakan media video pembelajaran. selain itu anak-anak juga
masih belum terlalu paham akan pemilihan media yang sesuai dengan
materi yang diberikan guru. ..

Dari pen‘gapat"'a..ﬁli di atas, .“r.ﬁédia..y_ideo mempunyai keunggulan
seperti /dapé‘t/diterima dengan merata kerﬁﬂ‘diar] mampu menjangkau
secgr'ai/luas dan dapat diulang sesuai kebutuhan. Sédapgkan kekurangan
se{wdiri pengoperasian membutuhkan alat yang mahal&&l‘ kemudian tidak
seﬁwua mampu mengikuti informasi dalam video. |

e. Pen:"ggunaan media Video dalam Era 4.0

""'-_.Kemajuan teknologi yang semakin pesat me(n:bawa segala aspek
kehidu..pa__m manusia ke arah revolusi industri 4.0. Era 4.0 ini muncul karena
didorong.""G_I‘“eh teknologi pintar yang dikemykakan di jerman karena
majunya mdustrl '(ﬁé'r’éViZOfZOﬂ:' '2)'.'"'[")-iﬂ 'déllém dunia pendidikan sendiri
mendapat dampak dari revolusi industri yang da di dunia. Revolusi industri
sendiri tidak hanya untuk industri saja namun berimbas terhadap dunia
pendidikan. Kegiatan belajar dpat dipermudah dengan adanya kemajuan
teknologi dengan menerapkan beberapa media digital yang canggih.
Media audio seperti pengeras suara sudah diperkenalakna sejak lama

dalam belajar. sekarang setelah adanya perubahan besar-besaran di
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berbagai sendi kehidupan maka penerapan media video digital sudah
banyak dinikmati. Media video lebih membuat pembelajaran lebih hidup
dan fleksibel

Selama lima belas tahun terakhir, sensor video digital memperoleh
mangsa pasarnya dibandingkan dengan teknologi analog (Tsakanikas,
2017: 3). Pernyataan yang diberikan oleh Paraviszo menunjukan bahwa
video sebagai media dig_ri_t_al,.,.,l_epi_h diminati dari media analog. Media
analog mempgny-ai'“ kélemahan Iama ~-da_lam pemrosesan sedangkan
sedangk/an’fﬁédia digital dapat melakukan pe\r‘ﬁmsgsan dengan cepat yang
ma[npih mempesingkat waktu. Dengan begitu medi;i“apalog sudah mulai

difinggalkan di era 4.0 karena kurangnya pasar dan béﬁyak kelemahan.
Sé'paliknya media digital lebih mendapatkan pasar I;'Ikarena berbagai
kelj'r_)ggulan yng ditawarkan. Penangkapan citra dan‘.‘-’:bengenalan suatu
objeli_llebih jelas dengan menggunakan media digit__a"l sperti video yang
sudah .Im___engusung teknologi HD yang membuat gafnbar semakin jernih.
Selama b.é"b_grapa dekade terakhir, video selalg;fnenjadi bahan ajar yang
umum di ruar-wlgmké'l'é’s”'('Ah‘mﬁi, dkk2019 8) Memang tidak dipungkiri
keunggulan yang ditawarkan video sangat banyak dan beragam.

Era 4.0 memberikan pendidikan menjadi lebih berkembang dan
mudah dalam mencapai tujuan dari belajar. Proses pembelajaranyang
selalu dimanjakan teknologi akan mempermudah materi diterima leh

peserta didik. Disisi peserta didik dengan adanya media video mampu

memberikan efek yang luar biasa. Peserta didik lebih berminat karena
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media yang digunakan sudah bagus dengan sedikit refresh otak yang hanya
melihat guru dan mendengarkan guru. Disisi guru sendiri munculnya
teknologi dapat memudahkan guru dalam menyampaikan sebuah
pembelajaran selain juga dapat menunjukan Kkreatifitas guru dan
profesionalisme dari seorang guru. Kualifikasi guru juga akan meningkat,

apabila dapat menggunakan berbagai media pembelajaran yang bervariasi.

4. Motivasi Belajar
a) Pengertian I\/Ilgtivas'isléelajar

M})tﬁ///égi adalah sebuah keinginan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu Motivasi juga dorongan dari seseorang untuk melakukan sesuatu
(dopalan dalam Haulin Tam, dkk 2020:36). Motivasi hamplr mirip dengan
serpangat belajar tetapi motivasi lebih dari kadar sseman\gat saja. Motivasi
ma}ppu membuat rasa keingintahuan dan keinginan |tu ada dan muncul.
Motix‘Vasi sendiri muncul dari sendiri- muauun dq_r'i luar diri sendiri.
Motivési sendiri memegang peran dalam suatu kegi‘étan

Motlva5| belajar merupakan kelnglnan S|swa dalam mengikuti suatu
pembelajaran (Haulln ‘Tam, dkk 2020 8) Motivasi belajar diperlukan
dalam proses pembelajaran karena dengan siswa yang termotivasi
membuat menjadi lebih bersemangat dalam belajar. Motivasi pembelajara
memilik peran yang signifikan terhadap keberhasilan belajar. Saat ini
banya guru belomba-lomba untuk meningkatkan motivasi belajar agar
setiap siswa mampu mengembangkan kemampuan dan tertarik dalam

belajar. Banyak upaya dilakukan guru dalam usaha meningkatkan motivasi
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belajar seperti memberikan media baru, memberikan metode yang baru
dan hal baru yang membuat siswa menjadi penasaran dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Apabila seseorang tidak mempunyai motivasi
dalam belajar maka orang tersebut tidak akan mencapai hasil belajar yang
optimal (Octavia, 2020:53). Motivasi yang yang kuat akan memberikan
dampak yang luar biasa terhadap hasil belajar karena berawal dari suka
kemudian menjadi sebuah_ﬂ_t_ekum__dan keuletan.

Motivasi/b,,el-ajé'r“.rlnenjadikan.htE)'lé[kau\k‘_ur suatu pembelajaran karena
tidak diﬁunéi;iri saat belajar tanpa adanya \‘fﬁbtj\{asi yang tinggi untuk
mep,gi’i(uti pembelajaran maka materi tidak akan terséh'ipaikan dengan baik
dz{n membuat pembelajaran menjadi sia-sia. Sebuah perr;l‘belajaran dikelas
dil'-llibaratkan guru adalah imam atau pemimpin alam kg'llas. Jadi, kondisi
dari'-__.manajemen kelas menjadi tanggung jawab guru, ﬁ%aka dari itu guru
dituri"'t_ut kreatif dan inovatif dalam menumbuhkgﬁ motivasi belajar
masiné—-r__nasing siswa. Memang setiap siswa __rﬁempunyai memiliki
motivasi 9’ar__yg berbeda satu sama lain dengan bgg'itu suah seharusnya guru
menjadikan semua 'y'éh'g'satlmsa'y'éh'gﬂééfhé.dalam pembelajaran dikelas.
Motivasi belajar yang diartikan keinginan melakukan pembelajaran harus
ditumbuhkan oleh guru dengan berbagai cara apapun.

Melihat beberapa pendapat ahli di atas, maka ditarik kesimpulan
bahwa motivasi belajar adalah sutu keinginan unuk melaksanakan
kegiatan belajar. Dengan adanya motivasi belajar yang siswa mampu

menangkp suatu pembelajaran dengan baik karena jika dalam diri siswa
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sudah mempunyai keinginan dalam belajar maka materi yag disampaikan
dapat diterima dengan mudah berbeda dengan ynag mempunyai motivasi
belajar pasti gak malas dalam mengikuti pembelajaran. Maka dari itu perlu
adanya motivasi sebelum mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh
guru sebagai upaya atai memberikan siswa keyakinan dalam mengikuti
pembelajaran.

b) Fungsi Motivasi Belajar ..

Fungsi m/q,tivas'i' ﬁbelajar dibaéix hﬁ"‘enja?“ dua yaitu mendorong siswa
untuk tﬁrakf’ixvitas dan sebagai pengarah (Wina \Sanjaya dalam Amna
Emgia//2017:176). Mendorong siswa dalam beral%iivjtas berarti untuk
mgdorong siswa tetap senang dan dan semangat &alam mengikuti
pel'rllnbelajaran. Sedangkan sebagai  pengarah délam mengikuti
perﬁ__.belajaran. Pengaruh disini mampu menunjukan d’én mengarahkkan
siswé_luntuk mengikuti pembelajaran sehingga, siswé akan fokus dalam
pembe..l'ajaran saja tidak membagi fokusnya ke yang .Iain.

Fun93| motivasi belajar selain Sebagafi,.:"pendorong juga sebagi
penggerak k(e-.iﬁgih'a“h"'Siswﬁzﬂa'rﬁ""rﬁéhlgik-ljti pembelajaran. Motivasi
belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keinginan siswa
yang rendah akan membuat pembelajarn lebih tidak bermakna. Motivasi
belajar mempengaruhi hasil belajar dan prestasi siswa (Hau Lin Tam, dkk,
2020:6). Dengan demikian memang motivasi masih menjadi ukuran dalam
hasil belajar siswa, karena selama proses pembelajaran jika sudah tidak

sesuai maka akan menuai hasil yang buruk.
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Melihat berbagai pendapat di atas disimpulkan bahwa fungsi
motivasi belajar adalah sebagai pendorong dan pengarah. Pendorong yang
dimaksud adalah untuk memberikan minat dan semangat siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Dengan adanya minat dan semangat
yang tinggi membuat peserta didik menjadi lebih kosentrasi dalam
mengikuti pembelajaran. Kemudian pengarah adalah sebagai penunjuk
kepada siswa untuk mer]_gi.ku_t_i__ﬁ_pembelajaran dengan adanya motivasi
maka siswa al"()an-'bé'léjar sesuai a.é.hg‘an_pembelajaran yang diberikan.
Fungsi /mo’f&asi ini juga sebagali penumb“l\J\h‘\kgsentrasi siswa dalam
belgja”f.

C) Mécam-macam Motivasi Belajar
| Motivasi belajar terdiri dari beberapa macam dill"lihat dari sumber
moﬁyasi. Motivasi belajar secara umum terbagi menjad-i: dua macam yaitu
moti{'/asi intrisik - dan motivasi ekstrinsik. Motivgéi intrinsik adalah
keingiﬁa__n dalam melakukan sesuatu untuk kepuasan .diri sendiri dan tanpa
pengaruh.‘da__‘ri kekuatan eksternal (Ryan & Dec‘j,,,'dalam Hau Lin Tam, dkk,
2020: 7). Moti&)és'i'bé'l’ajar {RHFIRSHK it muncul karena individu termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran dan rasa ingin tahu yang sangat tinggi.
Individu yang tingkah lakunya digerakkan oleh motivasi intrinsik maka
akan puas jika telah mencapai apa yag diinginkan (Octavia, 2020: 57).
Selain itu motivasi intinsik tidak terikat akan pengaruh orang lain dan tidak
adanya pihak manapun. Motivasi belajar secara intrisik pada yang mereka

mempunyai ketekunan dan keuletan dalam mengikuti pembelajaran.
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Motivasi intrinsik telah terbukti dalam pemenuhan kebutuhn psikologis
masyarakat dan berkorelasi positif dengan prestasi akademik siswa
(Trevino & DeFreitas, 2014)

Motivasi entrinsik adalah motivasi yang muncul dari pengaruh luar
mungkin dari kerabat, keluarga dan guru (Hau Lin Tam, dkk, 2020:7).
Motivasi belajar secara ekstrinsik juga dapat disebutkan sebuah dorongan
dari luar untuk meningkatkan, pembelajaran. Motivasi yang muncul dari
luar dapat berupa kata kata yang memberlkan sebuah dorongan untuk
belajar Lnaupun sesuatu yang memberikan md}wdu merasa senang dan
menarlk minat belajar. Motivasi ekstrinsik seperti seseorang belajar ketika
mEnghadapl ujian agar mendapat nilai bagus dan deUJI oleh orang lain.
Motlva5| ekstrinsik juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan
motlva3| belajar dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar

'-_Motivasi intrinsik lebih kuat daripada motive__l,'si ekstrinsik karena
motivéé-i___ intrinsik muncul dari dalam diri sendi_ri.dan muncuk karena
semangat:'kginginantahuan. Siswa dengan mogi.v'asi intrinsik lebih tinggi
dan motivasi ekstrinsik yang Tebih rendah mengungguli siswa yang lebih
termotivasi secara ekstrinsik. Dalam motivasi ekstrinsik terdapat adanya
paksaan dari luar misalnya paksaan dari orang tua untuk belajar sedangkan
motivasi intrinsik muncul karena keinginan dari siswa sendiri keinginan
yang muncuk karena kemauan maupun keuletan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. motivasi muncul karena bagi mereka pembelajaran itu

sangat penting dalam pemerolehan hasil belajar.
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Melihat berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri sendiri sedangkan
motivasi ekstrinsik muncul karena pengaruh ataupun dorongan dari luar.
Motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri bersifat lebih kuat daripada
motivasi yang berasal dari luar. Dorongan dari luar kebanyak merupakan
tekanan untuk melaksankg_n .k.e_gi__gtan belajar mengajar dengan alasan agar
hasil belajar menjadi lebih baik.

d) Prinsip/l\/lo/t"i;asi Belajar

//Motivasi dalam belajar merupakan peranan ya\n\g\s‘angat vital karena
ddlﬁgan adanya motivasi untuk belajar maka seseorang x%:\kan tertarik dan
bel'rlsungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran. Ti-'ldak ada motivasi
ma'k__.a tidak ada pembelajaran. Motivasi secara hé{rfiah merupakan
doroﬁgan pada seseorang secara sadar maupun tidgk sedangkan secara
psikolég___is adalah usaha yang menyebabkan se_sdrang tergerak untuk
mencapai."‘s-qsuatu yang diinginkan (Ayatullah,f2’015: 5). Motivasi belajar
adalah motiva-s..ihé,ébégéi' pe‘ng@erak'déh'b'eﬂhdro”rong, motivasi intrinsik lebih
utama daripada motivasi ekstrinsik dan pujian lebih baik daripada
hukuman. Segala prinsip motivasi digunakan acuan bahwa motivasi
tersebut sangat penting dalam proses pembelajaran. Prinsip motivasi yang
meningkatkan semangat dan minat dalam mengikuti pembelajaran

menjadi yang paling utama.
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Prinsip yang pertama adalah motivasi sebagai penggerak dan
pendorong. Penggerak dan pendorong adalah motivasi sebagai dasar
dalam belajar. Landasan yang kuat mampu membuat pembelajaran yang
lebih efisien. Pembelajaran akan bermanfaat jika peserta didik mampu
menangkap materi pembelajaran dengan baik, jika tidak ada motivasi
maka pembelajaran akan sia-sia. Motivasi juga berguna sebagai pendorong
minat belajar siswa da_l__am.,___rp_engikuti pembelajaran jiia seseorang
mempunyai ke‘i)n,ginah.;/ang kuat dalam belgjar maka mampu menangkap
pembela/jaré'r‘];iengan baik karena mengangga{ﬁbeja}jar itu hal yang penting
dan’,bé/rmanfaat. Bukan seperti yang lain kalau belaj;ir\igu membosankan.

Prinsip yang kedua adalah motivasi intrinsik Iet;ﬁh kuat daripada
métivasi ektrinsik. Motivasi yang muncul dari dalam senairi akan berguna
dar:'i-pada pengaruh luar. Setiap guru pasti memberika\r’if cerita atau kisah
untuk memotivasi siswanya namun hal semacam __i'hi akan menambah
beban 5a__gi siswa karena dengan begitu siswa secara--ﬁdak langsung merasa
itu merljb-ag‘kan sebuah  perintah. Motivasj,f ekstrinsik yang terus
berkepanjangz-a.r.lmékéh"'memtﬂat‘ kebé’hdé'rljh.gan siswa bergantung pada
dorongan luar. Sesuatu yang tidak dari kenginan diri sendiri pasti akan
membuahkan hasil yang tidak diharapkan. Dengan begitu jelas motivasi
yang muncul dari dalam diri sendiri itu kuat karena rasa keingintahuan
tinggi membuat meningkatkan semangat dan mminat dalam belajar.

Yang ketiga adalah pujian lebih baik daripada hukuman. Hukuman,

sanksi dan teguran memang mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
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belajar. Hukuman yang berkepanjangan malah berimbas kepada peserta
didik, hukuman itu diberikan jika siswa sudah terlalu banyak membuat
kesalahan. Lebih baik pujian daripada memberikan hukuman terus, pujian
adalah bentuk apresiasi terhadap orang lain. Dengan memuji dapat
meningkatkan siswa dalam belajar dan meberikan semangat. Namun,
dalam pemberian harus mengingat kondisi dan tempat karena pujian yang
tidak sesuai dengan keadq_a_n_ yang ada malah dianggap sebagai perbuatan
yang mengejek

Bgrdasarkn berbagai pendapat di atés bahwa prinsip motivasi
belajar yang utama adalah motivasi sebagi penggerak dan pendorong,
mbtlva3| intrinsik lebih baik dari motivasi ekstrinsik dan ‘pijian lebih baik
darlpada hukuman. Segala prinsip dalam motivasi | bertUJuan untuk
memberlkan semangat dan motivasi kepada siswa agar selalu memmpunyi
mlnat_l belajar. Prinsip motivasi belajar harus dllaksan-akan dalam sekolah
agar bé'lqjar memperoleh hasil yang memuaskan dan ﬁdak mengecewakan.

e) Perbandi.ﬁ‘g_gn Motivasi Belajar Rendah dan Tinggi

Setiap ﬁféﬁu's'ié'dikarlﬁa*rjé'rba"gé'iﬁ 'k.él.ébihan dan kelemahan yang
dibawa sejak lahir. Kelebihan dan kelemahan tersebut mempengaruuhi
segala hal termasuk motivasi yang muncul dari dalam diri. Motivasi
seseorang tidak dapat dipukul sama rata dan memiliki karakteristik
berbeda-beda. Melihat berbagai karakter yang berbeda dalam diri manusia
menimbulkan pengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik, dimana

ada beberapa kelompok yang memiliki motivasi belajar rendah dan
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beberapa yang memiliki motivasi belajar tinggi. Motivasi belajar rendah
adalah dimana peserta didik tidak memiliki kemauan untuk melakukan
kegiatan belajar karena beberapa faktor. Motivasi intrinsik siswa
tergantung pada pemenuhan kebutuhannya akan kompetensi, kemandirian,
dan keterkaitan (Heyder, 2020: 2). Dengan begitu motivasi muncul akibat
dari pemenuhan segala kebutuhan yang meliputi kemampuan dan
hubungan seseorang dengrg_n_ .,I.i_ng_kungan sekitar. Motivasi belajar rendah
biasanya diakipat.kah "c.)..l.eh pengalaf;léh ‘masa lalu yang menimbulkan efek
putus agapééa peserta didik. Semakin ren&é"hwn\otivasi intrinsik siswa
ma]gaa/ékan menimbulkan prestasi rendah (Heyder, éOZQ: 2). Hasil belajar
yé}]g rendah karena motivasi belajar rendah mengakibafil‘(an peserta didik
mlll!dah menyerah jika tidak adanya penguatan I;'Imotivasi untuk
me:n_.gembalikan psikologis siswa yang terganggu. |
.""-_.Sedangkan motivasi belajar tinggi merupa__k‘én kebalikan dari
motivéé-i___ belajar rendah. Motivasi yang tinggi _tefhadap pembelajaran
mengakib‘ét_lgan dorongan yang luar biasa ur],t,ljk minat belajar peserta
didik. Motiva;c,.i. ;/ahg"t'ihg'g”l Waka‘h"’ﬁiéh{bér”ikan dampak yang luar biasa
karena dengan begitu siswa lebih perhatian dalam mengikuti pembelajaran
secara baik. Perhatian dan minat belajar yang kuat inilah yang membawa
siswa dapat meraih suatu tujuan dalam belajar.
f) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Berbagai faktor dapat mempengaruhi motivasi peserta didik, faktor

yang mempengaruhi motivasi akan memberikan dampak terhadap
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pembelajaran baik meningkatkan maupun menurunkan. Faktor yang
mempengaruhi moivasi belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal
(Slameto dalam Amna Emda 2017:178). Faktor internal berasal dari dalam
diri sendiri yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar yaitu sperti
faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor lingkungan. Dari berbagai faktor
tersebut mempengaruhl motlva5| belajar siswa. Siswa yang mendapat
pengaruh balk akan memberlkan dampak yang baik dan sebaliknya.
MotlvaS} belajar akan timbul dan tenggelam tergantlng dri faktor yang

mempengaruhlnya (Octavia,2020: 8). Sebuah pengaruh pasi akan
)

mlendapatkan dampak yang signifikan.
Faktor internal yang berasal dari dalam diri segildiri akan sangat
mefppengaruhi motivasi belajar siswa. Seperti kondis’i kesehatan siswa
yang""'-baik akan membuat belajar menjadi lebih kosen_tfasi dan baik namun
berbaﬁd-ing sebaliknya dengan kondisi kesehatan --éiswa yang tidk baik
akan menurukan minat siswa dalm belajar. Kemudlan psikologis siswa
yang terganggu mungkln “karena tekanan batln atau ada masalah maka
menimbulkan motivasi dalam mengikuti pembelajaran. belajar yang
terlalu lama juga akan akan membuat kinerja otak menjadi lebih berat dan
mengakibatkan kelelahan. Kelelahan yang dirasakan siswa membuat siswa
tidak terlalu memperhatikan pembelajaran dan kehilangan konsentrasi.
Faktor eksternal yang berasal dari luar juga mampu mempengaruhi

motivasi siswa dalam belajar. Seperti faktor keluarga, lingkungan belajar
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yang pertama anak adalah keluarga. Jadi didalam keluarga itu ditanamkan
motivasi yang kuat sebelum anak terjun ke dunia luar. Peran keluarga
sangat penting dalam membentuk motivasi anak. Kemudian faktor
sekolah, di sekolah peserta didik akan ditempa dan dibimbing untuk
menjadi lebih baik dan mengetahui apa yang belum tahu. Di dalam sekolah
berbagi dorongan dari guru membuat anak menjadi termotivasi untuk
mengikuti kegiatan belajqf_me.nggjar. Faktor lingkungan juga tidak kalah
penting karenaﬂdari 'f'é.l.%tor ini ana.l..(.:ar'iak_b‘erinteraksi dengan dunia luar
jika an@( /bé}gosialisasi salah - maka juga m;a\fﬁber\ikan dampak terhadap
ana’l&'férsebut \

Setelah melihat berbagai paparan di atas dapat dié}mbil kesimpulan
balhwa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ferdiri dri faktor
inté-(nal dan faktor eksternal. Dari berbagai faktor yaﬁg mempengaruhi
motiQ/_asi belajar, motivasi dari internal lebih kuat_.-"karena sebenarnya
motivéé-i___ itu keluar dari diri sendiri. Namun faktqr.internal memberikan
pengaruh.""kgrena siswa tidak mungkin hidu‘p'sendiri dan pasti akan
bersosialisasiHaéﬁg'jéh'"d'u‘nia*Iuar;"'ifékfbf”internal seperti kesehatan,
kejiwaan dan kekuatan itu dapat dirasakan oleh yab bersangkutan
sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat juga memberikan dampak berarti karena anak tidak mungkin

menutup dari dunia luar.
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5. Media Video Pembelajaran di SD
a) Pengertian Media Video Pembelajaran di SD

Media video pembelajaran di SD adalah seperangkat alat bantu yang
berbentuk audio visual guna mempermudah dalam kegiatan belajar
mengajar. Media video pembelajaran merupakan seperangkat komponen
ata media yang mampu menampilakan gambar dan suara dalam waktu
yang bersamaan (Sukim_a__n_.20_1__72.:187-188). Media video pembelajaran
digunakan unft){u,k-" r'r'i.eﬂhunjang p.rh(.).“séé' ~-.pe_mbelajaran dimana dengan
menggu/nak’éa media video membuat pembéiéjarqn akan sampai kepada
sisyy,a/ dengan mudah. Meskipun baru sedikit\\\xang menunjukan
pdlﬁggunaan media video namun penggunaan media vidél‘o menjadi teknik
iné{uksional yang berguna untuk meningkatkan ketera(ﬁpilan sosial dan

kor.h__lunikasi anak (Angelika Anderson, 2015:2). |
""'-_Media video untuk anak SD berisi video instqusional yang berupa
animaéi--___untuk menjadikan daya tarik dan minat __bélajar siswa. Dengan
penggunéé‘n__‘media video yang menarik siswafmenjadi lebih senang dan
lebih minat -c.iél.ér'ﬁ“bérajarﬂjalam""s"éb'ljéh- penelitian oleh Angelika
Anderson tahun 2015 menjelaskan bahwa media video itu efektif karena
media yang berbasis layar menarik untuk anak-anak dan mampu
meningkatkan secara berkelanjutan. Siswa yang suka dengan media video
otomatis akan mengikuti pembelajaran dengan sangat baik. Media juga

mampu menarik perhatian anak sehingga jika anak mulai kehilangan
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kosentrasi dengan media video dapat diputarkan beberapa video yang
membuat anak-anak menjadi tertarik.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
media video pembelajaran adalah sebuah perangkat atau media yang
menunjang proses belajar mengajar yang berupa gabungan antara gambar
dan suara. Media video pembelajaran merupakan terobosan dalam
mengikuti perkembangan zaman. Saat ini media video pembelajaran dapat
dilihat dalam berbagal platform elektromk yang sudah beredar dipasaran.
Media \Qdeo pembelajaran diharapkan sudah mampu memberikan warna
dalam pembelajaran dengan begitu tugas dari seorang guru dapat terbantu.

b) Kérakterlstlk Media Video di SD ‘

Menghasilkan video pembelajaran yang mampu meningkatkan
motlva3| maka pengembangan video pembelajaran harus memperhatikan
karakterlstlk dan kriterianya (Cheppy Riyana 2007__.;8-11). Karakteristik
media:'video di SD antara lain kejelasan pesan .artinya media yang
dlgunakan |tu harus pasti dalam tujuannya mlsallkan tentang PKn maka
penggunaan gambar ‘Burung Garudha sudah melambangkan akan yang
diberikan yaitu lambang negara. Sebuah media harus mempunyai tujuan
kemanakah suatu pembelajaran akan dibawa karena media juga sebagai
pengarah. Kemudian karakterisitik dari media video adalah berdiri sendiri
yang berarti penggunaan media video tidak bergantung pada media yang
lain. Media video tidak bisa dipergunakan secara bersamaan dengan media

yang lain.
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Kemudian karakteristiknya yang lain adalah bersahabat atau media
video mudah dimengerti dan dipahami. Media video yang baik adalah
yang mampu menarik perhatian dari siswa untuk belajar. Isi video yang
harus beradaptasi denga tingkah dan perilaku siswa. Penggunaan media
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif (Gold, 2016: 21).
Kombinasi antara teks, animasi dan video berimbang agar media video
tidak membosankan, adq_n_ya-__kp_mbinasi membuat media video lebih
menarik. Meq‘li,a.. -"v'i"d..é.o juga dhi.éu'r"iakar‘_l secara individu maupun
berkeloTpOi{fSelain itu dapat digunakan balkdj \sekolah mau di rumah
kargné jangka penyimpanan media sangat lama.

Dengan pendapat yang sudah disampaikan karé‘kkteristik media
viéleo mampu memberikan dampak yang berbeda dari mg:dia pembelajaran
yar;'g lain. Media video harus mempunyai pesan dan tuj u’;;ln pasti juga harus
mudéh dimengerti oleh penonton. Kombinasi antaret___.feks dan video juga
membéri__kan warna dalam media video sehingga Iebfh membuat menarik.
Media débq\t digunakan di sekolah maupun:,.dirumah, seiring dengan
perkembangaﬁ.H.ték'r'ib'lbgi‘ nTembueit'"'béfhbéiajaran dapat dilaksanakan
damanapun dan kapanpun.

¢) Permasalahan Dalam Penggunaan Media Video di SD

Banyak permasalahan yang muncul akibat adanya media video.
Media video yang membutuhkan perangkat eletronik juga menjadi sebuah
dalam pertimbangan penggunaannya. Kendala atau permasalahan guru

dalam menerapkan media pembelajaran diantaranya guru merasa repot
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dalam menerapkan media khususnya media video karena membutuhkan
waktu dan biaya yang memadai. Guru kurang terampil dalam menerapkan
media khususnya media video pembelajaran yang membuat pembelajaran
malah menyulitkan padahal seharusnya harus memudahankan guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kurangnya sarana yang
memadai juga membuat guru kesulitan dalam mengoperasikan medi video.
Segala masalah yang timp_u.,.,d_a_lﬁa_m penggunaan media beraneka ragam
karena mahalnya -ala"tﬁbenampil medla video dan membutuhkan waktu
dalam pﬁny"ié‘l’ban. Beberapa tahun terakhir tel“z\a\h“me\lihat peningkatan yang
kua}pdéri video digital pada guru pendidikan (Gaudiﬁ\‘& Charlies, 2015).
Berdasarkan pendapat di atas maka permasalaﬁan yang sering
mlll!nCU| adalah kurangnya sarana dan guru yang belum terampil
me:r'-l__.goptimalkan media video. Media video elektronik;-":seharusnya bukan
menj'"‘adi beban dari guru malah seharusnya I(__a.bih mempermudah
pembe..l'ajaran. aanya media video diharapkan g__urU dapat lebih santai
dalam mé‘l")‘e\‘rikan materi pelajaran.
d) Strategi Penggijhéé'h'Medmidea'diéb' '-

Srategi yang digunakan dalam pembelajaran di SD digunakan agar
meia video pembelajarn dapa diterima dan bermanfaat dengan baik dalam
proses belajar mengajar. Strategi lain dapat dikombinasikan dengan
pemodelan video untuk mengajarkan berbagai keterampilan sosial kepada
anak-anak (Angelika Anderson, 2015:2). Dalam penggunaan suatu media

perlu adanya sebuah perencanaan agar media yang digunakan dalam
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pembelajaran khususnya media video dapat menghasil halkan yang positif.
Dengan strategi yang ada maka segala kemungkinan terburuk yang ada
dalam penggunaan media video dapat teratasi sejak dini. Kemudian dalam
pelaksanaan penggunaan media video perlu adanya evaluasi untuk melihat
berbagai kekurangan dan mencari solusi yang ada.

Memang penggunaan media video di lingkup SD masih jarang
ditemukan karena kurangga.ran_a__yang menunjang. Namun hal utama yang
dilakukan untl){k.- -rn'e"r.r“\berkenalak;hh"r'hedjg pembelajaran dengan cara
pendek:ﬁan"férlebih dahulu. Media video p\é\rﬁbe!ajaran yang diberikan
kepadé siswa juga perlu adanya pemilihan yang sesu;ii‘d\engan materi yang
diIBerikan. Tahap awal dalam pemberian adalah isi da}ji video tersebut,
vitl'zIIeO pembelajaran  jangan hanya materi saja r}-'lamun diberikan
per'é__.laksasian berupa animasi ataupu video peningkaf.an karakter yang
mem"'b_.uat anak kembali berkosentrasi. Anak-anak __yang melihat video
berupa:' animasi akan lebih tertarik daripada Video yang berupa
pembelajéi’a_n dengan teks-teks yang banyak. Mélah dengan memberikan
teks dalam be-r.wlt.i.jk'\')id'é'O'ti‘cizTW ada'b'édéh&é d.éngan pembelajaran biasa.

Berdasarkan pendapat di atas berbagai strategi pembelajaran harus
dikaji terlebih dahulu agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Media
video yang dipilihpun harus sesuai dengan kondisi dan materi yang
diberikan jangan melnceng dari apa yang sudah ditentukan. Perlu

diketahui, media video ini ditujukan ke anak SD maka isinya juga harus
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disisipkan gambar-gambar maupun animasi yang dikaitkan dengan
pembelajaran agar anak menjadi tertarik.
B. Kajian Penelitian yang Relevan

Angelika Anderson, dkk (2016: 100-109) dalam Jurnal Internasional
Penelitian Pendidikan dengan judul ”Perbandingan Teknik Pemodelan Video
Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Sosial Anak Sekolah Dasar”
menjelaskan bahwa komunikasi sosial yang baik akan meningkatkan prestasi
akademik dan hubungan 503|al yang menguntungkan Pemodelan video pada
anak-anak Ietyﬂr suka dengan media yang berba3|s Iayar Media video dirasa
mampu menmgkatkan teknik intruksional untuk komumka3| sosial dalam
masyarelkat Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan media pemodelan video
mampu memberlkan efisiensi dalam pembelajaran secara bqlk. Penelitian ini
mampu ;ijenjawab akan keraguan pemodelan video dalafﬁ proses belajar.
Intervensi .""pemodelan video menjanjikan dalam proses b__e’fkomunikasi secara
sosial. Tekn.'ik pemodelan video mempunyai pengaru‘H dalam membentuk
karakter anak dalam proses berkomunikasi sosial. Persamaan jurnal ini dengan
penelitian yang akan dllakukan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang
penggunaan video dalam sekolah dasar. Perbedaan jurnal ini dengan penelitian
ini adalah jurnal in fokus untuk meningkatkan komunikasi sosial sedangkan
peneliti terfokus untuk meningkatkan motivasi belajar.

Bernadette Gold, dkk (2016: 13-30) dalam Jurnal Pendidikan dan
Komputer dengan judul “Menggunakan video digital untuk mengukur visi

profesional manajemen kelas dasar: Validasi tes dan tantangan metodologi.”
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Penggunaan media berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, saat ini
media video dapat dijadikan opsi dalam pembelajaran di kelas. Penggunaan
media video dirasa dapat memudahkan guru dalam memberikan pembelajaran
dan mampu meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran. penelitian
ini menghasilkan jika video digital dapat mempengaruhi pengelolaan di kelas.
Kelas yang semula hanya hening dan sepi dan diramaikan dengan penggunaan
media video. Media video jg_ga,.,.,m__gmpu meningkatkan keterampilan dan
profesional guru dalgm- m'e"rf.l.berikan perﬁbéléjara_n. namun, penggunaan media
video digital Tasi/h/terfokus dalam satu item saja. \I“D\érsa(naan jurnal ini dengan
penelitiaq,,,fi/r/li adalah sama-sama meneliti tentang pengé\l‘}r}aan media video.
PerbedaIL‘;mnya adalah dalam jurnal meneliti media video untilﬁk meningkatkan
profesiolhal guru namun, untuk peneliti adalah untuk meninl;cl]katkan motivasi
belajar. |

Geof"gene L Troseth (2016:1-23) dalam Jurnal In__térnasional Interaksi
Komputer A.Ir'l-e}k dengan judul “Merancang dan Penggunaah Buku Digital Untuk
Pembelajaran: ka\‘sus Informatif Anak-anak dan Vige'fo.” Menguraikan bahwa
Penggunaan audio Qi;uél”'délém‘ pembelajaran ﬁ]é.r-nberikan kemudahan dalam
belajar. Khusus bagi anak-anak penggunaan video juga mampu memberikan
latihan kepada anak dalam belajar. Hasil dari penelitian ini adalah media digital
dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Untuk anak muda
belajar menggunakan media digital mempunyai sangat mudah dalam
pengoperasian berbeda dengan anak-anak yang terkadang merasa sulit dalam

belajar melalui video dan layar sentuh. Penggunaan media harus dipilih dengan

53



tepat dan dikaji matang-matang agar dampak terburuk yang dihasilkan oleh
video dapat dicegah secara cepat dan tepat. Persamaan penelitian ini adalah sama
penggunaan media yaitu media video yang ditujukan kepada anak-anak.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah media video yang digunakan untuk
menjelaskan buku digital sedangkan penelitian ini bersifat secara umum untuk
menunjang pembelajaran.

Gustini&Ngarti  (2020:62-78)_ __g_lalam Jurnal llmiah Pendidikan dan
Pembelajaran deng% Judul “Pengemt.)hé'h'g'an._ yideo Pembelajaran Untuk
Meningkatkan/ M/(;;ivasi Belajar Siswa Mengguriéﬁ&‘an Model R&D”. Jurnal
bertuluan uhtuk memanfaatkan media video pembelajaran yang masih belum
banyak ‘ dlterapkan dalam menunjang pembelajaran SMA/SMK di Bali.
Penelltlan ini_ menghubungkan anatar penggunaan media terhadap motivasi
belajar dI sekolah. Motivasi belajar yang masih rendah akan ditingkatkan
menggunakan media video pembelajaran yang sudah dlkembangkan. Hasil dari
penelitian in.i' penggunaan media video sudah mencapai be.rbagai uji coba mulai
dari uji coba ﬁ‘e.rprangan, uji coba kelompok kec’i,lf"dan uji coba lapangan.
Berbagai pengujian-..s.i.jdéﬁ"hiényimfpu1kah"béh&/\/é Ir-nedia video mampu meraik
minat siswa dan meningkatkan motivasi dalam belajar. persamaan penelitian ini
adalah sama penggunaan media dan implikasinya. Perbedaannya, jurnal ini
bertujuan penuh mengembangkan media video sedangkan penelitian ini lebih
terfokuskan dalam pendeskrisian dan objeknya ke siswa sekolah dasar.

Hau-Lin Tam, dkk (2020:1-36) dalam Jurnal Review Layanan Anak dan

Remaja dengan judul “Arti Penting Kecerdasan Emosional Untuk Motivasi
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Belajar Siswa dan Prestasi Akademik: Studi di Hongkong”. Menguraikan
bahwaSiswa di Hongkong menghadapi stress yang luar biasa karena suasana
yang terlalu kompetitif dan harapan yang tinggi akan keberhasilan akademis dari
orang tua mereka. Meskipun hongkong adalah negara bekas koloni Inggris
beberapa nilai tradisional Konfusianisme tetap melekat pada warga Hong Kong.
Sehingga orang tua sangat protektif dan intens dengan prestasi akademik anak-
anaknya. Penting untuk mena_r_]_amkap_filosofi yang sehat kepada orang tua
tentang bagaimana @e.ngaféﬁkan prestaéim 'aha-k\ }_<e arah sehat dan bermakna.
Penelitian ini/m‘é/r'i‘j/ungkirbalikkan beberapa pandgﬁgarl orang tua tradisional
tentang pl’r,eéfasi akademik, alih-alih mendorong anak-anak\\r‘ngreka untuk belajar
keras tagpa tujuan, temuan dari penelitian ini menunjukkan b%\hwa lebih fokus
pada tinl'gkat siswa akan mengarahkan pada motivasi siswa Iﬁntuk belajar dan
dengan d'é__.mikian prestasi akademik lebih baik. Persamaan de_r’;gan penelitian ini
adalah sarﬁa-sama meningkatkan motivai belajar. Perbeq.éan dengan peneliti
adalah perlék-qannya jurnal ini membahas keefektifan _péran orangtua namun
penelitian ini MGti_yasi dilihat dari efek penggunaan rpédia video.
Wuryanti&Bé.d.f.U'h "("2"0'16) dalam Jufhé'lﬂ'ﬁéhd.i-dikan Karakter dengan judul
“Pengembangan Media Video Animasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
dan Kerja Keras Siswa Sekolah Dasar”. Menguraikan bahwa media video
animasi dirasa sangat cocok dalam menunjang pembelajaran di sekolah dasar.
Media video yang berupa animasi mampu menarik siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Peserta didik yang notabene adalah anak-anak yang masih suka

bermain sangat tertarik dengan adanya media yang berisi animasi kartun. Hasil
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dari penelitian ini menjelaskan bahwa media video animasi yang digunakan
untuk menyampaikan materi sudah dinyatakan oleh ahli dengan predikat baik
kemudian media video animasi juga meningkatkan motivasi siswa dan pekerja
keras siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini juga menyarankan
agar media video animasi dapat dijadikan alternatif media pembelajaran saat
melakukan kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media video animasi sudah
diuji dari segi kelayakan dan segl keefektlfan dalam pembelajaran di Sekolah
Dasar sehingga dapat dljadlkan p|||han pertama dalam penggunaan media
pembelajaran/Persamaan penelitian adalah sama- samapenggunaan media video
untuk me"ni'ngkatkan motivasi belajar pada anak sekolah da‘sa_p Sedangkan yang
berbeda: adalah ‘'metode penelitian atau jenis penelitiar;l‘nya, jurnal ini
menggul'r-:\akan penelitian pengembangan sedangkan penelitian;;"lini menggunakan
metode k'galitatif. |

L. Séi'meron (2020: 1-14) dalam Jurnal Komputer da_r_l"'Pendidikan dengan
judul “Menégynakan Video Internet untuk Mempelajari Tentang Kontroversi:
Evaluasi dan I.‘r'i‘tr__egasi Beberapa Dokumen Multimdda oleh Siswa Sekolah
Dasar”. Penggunaar; &édiﬁﬁide’oﬁdﬁh’ fﬁéﬁjédir[.)-rimadona dalam abad ke-21
ini karena mengikuti perkembangan zaman. Penelitian ini membandingkan
penggunaan media video internet dengan teks yang mana video mampu
menambahkan representasi visual dan pemahan yang luas terhadap siswa.
Penelitian ini menghasilkan bahwa sebagian besar siswa cenderung
menggunakan video streaming untuk hiburan saja sekalipun mereka diminta

untuk menggunakan video dalam lingkup pendidikan. Menurut hipotesis
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dangkal, belajar dari video menghasilkan pemahaman dan integrasi yang rendah
dibandingkan saat membaca halaman teks. Dalam analisis sumber menunjukan
bahwa tidak ada perbedaan besar antara jenis dokumen, meskipun video
mendukung penuh prosesnya. Persamaan jurnal ini dengan peneliti adalah
melakuakn penelitian terhadap video. Perbedaan jurnal ini dengan penelitian ini
adalah penelitian memfokuskan terhadap perbandingan media video dengan teks
sedangkan peneliti lebih terfq_lgus,.,.,t_e[hadap penggunaan media video untuk
meningkatkan motivgs,i.. be'léj:é.lr siswa. |

Anderso/n/(é'(ﬁ)xl9: 168-180) dalam Jurnal Kor%b‘ute( dan Perilaku Manusia
dengan jgdﬁl “Layar Video Reseptif Versus Interaktif: l\)\érgn Jaringan Mode
Default Ibtak Dalam Belajar Dari Media”. Penelitian ini terfol%us kepada media
pendidil%an untuk anak-anak dan orang dewasa yang saat ini sml;jldah menjadi tren
dunia. F;gnelitian ini menjelaskan pengaruh media pe’}nbelajaran yang
menunjukei"n media multimedia lebih reseptif seperti \__[‘ildeo pembelajaran.
Penelitian ir{'i--_bertujuan untuk mengetahui pengaruh pe__nggunaan media video
terhadap sisten{“sgraf yaitu otak. Penelitian ini meq,ghasilkan bahwa jaringan
otak sangat peka Htlé“rhédéri pen *guha'ah""r'h'é-d.ié.- pendidikan seperti video.
Penelitian perilaku menunjukan bahwa perkembangan perhatin dan dan
pemahaman terhadap media video sepenuhnya konsisten namun penggunaan
layar video dapat membuat otak bekerja lebih cepat dan lelah. Anak balita dan
anak-anak lebih efektif belajar menggunakan media sosial daripada video biasa
karena dapat menstimulus kerja dari otak. Persamaan penelitian adalah sama

menggunakan media video pembelajaran sebagai fokus dari penelitian.
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Perbedaan jurnal ini adalah meneliti tentang pengaruh penggunaan media video
terhadap sistem saraf yaitu ota sedangkan peneliti adalah penggunaan media
video untuk meningkatkan motivasi belajar.
C. Kerangka Berpikir

Kegiatan belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh peserta
didik atau siswa dalam rangka mencapai perubahan untuk menjadi lebih baik,
dari yang tidak tahu menjadi ‘tahu, yang tidakbisa menjadi bisa sehingga
terbentuk sebuah keprlbadlan yang kuat dalam d|r| peserta didik. Kepribadian
dan karakter Xang kuat akan mempengaruhi segala aspek kehidupan, karakter
yang kuat akan berguna bagi diri sendiri dan lingkungn sekltar Segala proses
selama ﬁeglatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh berbégal faktor antara
lain mata} pelajaran, guru, siswa, metode pembelajaran dan megla pembelajaran.
selain itlj-__.faktor sarana dan prasarana serta kondisi Iingku’}lgan sekitar juga
menunjand’-_akan kegiatan belajar. |

Guru éd-@lah peranan utama dalam proses pembelaj-afan karena guru yang

menjadi pusat"“perhatian dan yang mengendali‘fah situasi dalam kelas.

Profesionalitas dan lhkijél'ifikasi gurU"'s'éh'géf .diperhitungkan dalam suatu
pembelajaran karena kemempuan dan kreativitas guru menjadikan pembelajaran
dapat berjalan dengan optimal. Selain guru sebagai sumber belajar, media
pembelajaran juga memberikan sumbangan yang signifikan terhadap kesuksesan
suatu pembelajaran. Guru dan media menjadikan satu kesatuan dalam proses
pembelajaran. Media sebagai alat bantu mengajar, sudah berkembang mengikuti

pesatnya kemajuan teknologi. Media yang sudah merambah ke bagian elektronik
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akan menjadikan suatu kemudahan bagi guru sebagai tenaga pendidik. Guru
dapat mempergunakan berbagai media pembelajaran sesuai dengan kondisi,
waktu dan materi yang ada.

Kenyataan yang ada dalam sekolah penggunaan media pembelajaran
masih belum diterapkan. Salah satu penyebab yang paling utama adalah
kurangnya kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. Padahal
penggunaan media pembelajaran selain dapat menarik perhatian siswa dan juga
membuat materi Ieblh mudah dipahami yang berguna adalah mempermudah atau
memperingan /tugas guru dalam memberikan materl Medla video yang dapat
dengan mudah menarik perhatian siswa masih banyak permasalahan yang
muncul ‘terutama minimnya sarana dan prasarana sehingga pdnggunaan media
video agak terhambat.

Fokus dalam penelitian ini adalah penggunaan medla video untuk
menmgkatk_an motivasi belajar. Media video yang dqusa mampu menarik
perhatian aﬁak apakah dapat berguna untuk mningkatkan motivasi belajar.
penelitian ini d‘ilgkukan karena kurangnya penggq{néan media pembelajaran
khususnya media vi-dlé.o' U'h'tijk'rﬁemnj‘ah'g' 'bé'r'hb'élra.jaran. Media video memiliki
banyak keunggulan mulai isi dari video dapat dinikmati dan dilihat kapan saja.
Angelika Anderson (2015) menjelaskan bahwa media video itu efektif karena
media yang berbasis layar menarik untuk anak-anak dan mampu meningkatkan
secara berkelanjutan. Perlu diingat bahwa media pembelajaran adalah sebagai

alat bantu bukan menggantikan tugas dari seorang guru. Penggunaan media
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video pembelajaran memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan
materi kepada siswa dengan tepat.

Berbagai penelitian sudah banyak dilakukan akan penggunaan media
video seperti penelitia yang dilakukan oleh Bernadette Gold, dkk (2016: 13-30)
dalam jurnal Pendidikan dan Komputer dengan judul “Menggunakan video
digital untuk mengukur visi profesional manajemen kelas dasar: Validasi tes dan
tantangan metodologi.” Penelj_t_ian___ygng dilakukan oleh Bernadette Gold
menghasilkan bahwq}lkel'asyéng semulanf.\éh'ya-.he_ning dan sepi dan diramaikan
dengan penggmééﬁ media video. Media video Juga mampu meningkatkan
keteramp’i"la/r/l dan profesional guru dalam memberikan perﬁbe\lajaran.

Mlélihat berbagai teori dan penelitian yang relevéb peneliti akan
menganélisis penggunaan media video pembelajaran untq:k meningkatkan
motivasi :k_?elajar siswa kelas 1V di SD Negeri 1 Wonodadi Wéetan. SD Negeri 1
Wonodadia'Wetan terletak diujung kecamatan Ngadirojo dan masih kekurangan
dalam hal sérgna yang menunjang kegiatan belajar m_ehgajar. Dari berbagai
permasalahan yang didapat dalam penggunaan medi@,:\')ideo pembelajaran dapat
diketahui dengan m-(.e.r{éérui"féhllbefmg‘a‘l'fak"t“c'jrﬂpéhyebabnya.berkaiatan dengan
uraian di atas , perlu kajian yang lebih mendalam sebagai kerangka berpikir

berikut ini.
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1. Penggunaan media pembelajaran
belum banyak diterapkan dalam
proses pembelajaran

2. Penggunaan media pembelajaran
masih terkendala karena
kurangnya kreatifitas dari guru

3. Media video belum banyak

untuk

diterapkan proses

pembelajaran karena kuarang

sarana yang memadai.

4. Media video masih terlalu asing |

A

{

Kesimpulan dan Saran

Analisis Data

4

Pnelitian Bernadette Gold,
d: (2017:13-30) menghasilkan
bahwa kelas yang semula hanya
hening dan sepi dan diramaikan
dengan  penggunaan
video. Media video juga mampu
meningkatkan keterampilan dan
profesional guru

memberikan pembelajaran.

Penggunaan Med]ia Video
Untuk Meningkatakan
Motivasi Belajar

Eg_r_]gum‘bulan Data
1. Observasi
2. Wawancara

3. Dokumentasi

A

4. Angket

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir

media

dalam




D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana penggunaan media video yang digunakan dalam pembelajaran
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Wonodadi Wetan?
2. Bagaimana penggunaan media video untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa pada kelas IV SDN 1 Wonodadi Wetan?
3. Apa saja hambatan dalam penggunaan media video untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa pada kelas IV SDN 1 Wonodadi Wetan?
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena permasalahan
berhubungan dengan manusia yang secara fumdamental bergantung pada
pengamatan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk
mendiskripsikan dan menganaI|S|s fenomena peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsn, pemlklran orang secara individual atau kelompok
(Sukmadlnata/ 2017 60). Dalam penelitian kual‘tatlf beberapa diskripsi
dlgunakan Untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah
pada pénylmpulan Kualitatif yang berbentuk deskripsi Berdasarkan dari
kemampuan dan kualitas peneliti terhadap hasil yang dlperoleh Kualitatif
merupakan keunikan setiap situasi diakui, kualitas penelltl kualitatif tidak
mengklalm-_lbahwa temuan dari situasi tertentu dapat dltrgnsfer ke situasi lain
juga (Julmi,..'2_019:2). Secara holistik dan dengan cara c__ieékripsi dalam bentuk
kata-kata dan Bat]asa, pada suatu konteks khusus yéng alamiah dan dengan
memanfaatkan me-t.(.).aé'mélé[rﬁiahpfenélitiéh'""kﬂu'éii.t-atif harus berfokus pada
penggambaran perspektif atau pandangan partisipan.

Pemilihan penelitian kualitatif didasari karena siswa di SD merupakan
kelas kecil sehingga tidak memungkinkan penelitian secara kuantitatif di mana
memerlukan jumlah subjek yang banyak. Penelitian kualitatif sendiri merupakan
gambaran atau deskripsi penelitian secara menyeluruh. Penelitian kualitatif

menghasilkan hasil penelitian yang berupa deskripsi sehingga diharapkan
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mampu memeberikan sebuah manfaat yang luar biasa terhadap proses
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran yang diteliti kemudian
digambarkan faktor, kelebihan dan kekurangan yang ada. Jadi, pemilihan
penelitian kualitatif ini diharapkan dapat diterima dengan baik oleh segala
pihaka sehingga manfaat teoritis maupun praktis dapat memberikan alternatif
proses pembelajaran ke depan.
. Tempat dan Waktu Penelltlan .

Penelitian ini akan dllakasanakan .d| Sb. Negen Wonodadi Wetan 1,
Pemilihan tempaf ini dldasarkan berbagali pertlmbangan dlantaranya
1. PeneI|t| berdomlsm di Desa Wonodadi Wetan yang kebetulan jarak rumah

*1

penehtl dengan sekolah tidak begitu jauh

2. Memudahkan terjadinya komunikasi antara peneliti dengan anak-anak
dlkarenakan peneliti memahami karakter anak.

3. Antara penelltl dan anak-anak yang diteliti telah terj__éiin hubungan baik
karena gubjek-subjek penelitian bersedia membahtu peneliti dalam
pelaksanaan penelltlan

4. Belum pernah dladakan penelitian serupa di IokéSI ini.

Jadwal penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Bulan
No | Uraian Kegiatan

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags

1. | Studi Awal
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Penyusunan

Proposal

3. | Seminar Proposal

4. | Perizinan

Instrumen/Validasi

Instrumen

6. | Pengumpulan Data |

7. | Analisa Data" .

Penyusunan

8. y
Laporan
|
9. | Desiminasi Hasil

| Penyusunan
10 L"LI
Laporan Akhir

C. Subjek dah_ijek Penelitian
Subjek\\m\‘erupakan suatu bahasan yang sering dalam’“rnelakukan penelitian.
Manusia, benda\‘\‘at_a_U_pun lembaga yang sifat kea_(_j_ga"r‘;’nya akan diteliti adalah
sesuatu yang didalam d-r-i-r“i-&gﬁél%t_étéa-té&éndung objek penelitian. Subjek
penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian.
Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek dimana terdapat beberapa narasumber
atau informan yang dapat memberikan informasi tentang masalah yang

berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan.
Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut juga dengan istilah

informan. Informan adalah orang yang dipercaya menjadi narasumber atau
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sumber informasi oleh peneliti yang akan memberikan informasi secara akurat
untuk melengkapi data penelitian. Hal tersebut dipaparkan oleh (Sugiyono
2010:216) dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
bahwa “Informan adalah sebuah sebutan bagi sampel dari penelitian kualitatif.
Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai
narasumber atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian”. Selain
itu informan juga dapat disebut__r__den,gq_r_]. partisipan sebagai subjek pemerolehan
data. z

Informa/n méfﬁberikan data atau informasi yf;ﬁg‘\di\butuhkan oleh peneliti.
Tanpa segré/ng informan, peneliti tidak akan mendapatké\r‘r\.basil atau inti dari

sebuah benelitian. Informan juga harus berbentuk adjective.l‘ Itu dikarenakan

akan mémpengaruhi valid atau tidaknya data yang ditelitli: dan hal itupun
mempenégruhi keabsahan data yang diteliti. Banyak sekali yaﬁg harus diketahui
dan dilaku.'kan oleh peneliti dalam menentukan informan. Bényaknya informan
bukan peneﬁt-g kemudahan peneliti, karena apabila ja_wéban yang diberikan
informan kepéd_g peneliti  kurang memuaskan:,,f maka peneliti harus
mengorbankan wakf.lj.'.y./ér'ig"lébi'h‘ bmyak'dr’iﬂjk"béhéliti. Cermat dan tepat adalah
kunci dalam menentukan informan, salah memilih informan maka hal tersebut
dapat mempengaruhi keabsahan dan kevalidan data.

Dalam penelitian ini yang menjadi narasumber atau informan adalah guru
dan siswa SD Negeri Wonodadi Wetan I. Akses kepada informan menjadi pintu

gerbang bagi peneliti untuk masuk pada dunia yang dialami narasumber. Akses

dapat melalui perkenalan atau malah peneliti merupakan alumnus sekolah
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tersebut. Peneliti dalam hal ini merupakan alumnus SD Negeri Wonodadi Wetan
I yang memudahkan peneliti memahami karakter guru, orang tua dan siswa. Oleh
karena itu, penelitian dilakukan ditempat informan biasa beraktivitas atau tempat
yang telah disepakati. Fakor utama lokasi penelitian adalah kenyamanan
informan dan akses yang mudah antara peneliti dan informan.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, objek adalah hal, perkara, atau
orang yang menjadi pokok pe[nb_i,ca(gan. Dengan kata lain objek penelitian
adalah sesuatu yangﬂmenjéd.i. fokus dari.h;éb‘uah penelitian. Sebuah penelitian
harus mempu/nyeii#okus atau tujuan-yang jelas Aéﬂam\ meneliti. Tujuan dari
sebuah pgnéiitian menjadi tolak ukur hasil dari sebuah pene\iitki_\an. Jika kita bicara
dengan I;ijek penelitian, objek inilah yang akan dikupas da% dianalisis oleh
peneliti Ik,?erdasarkan teori-teori yang sesuai dengan objek peng-iitian.

I::’__.emilihan sebuah objek penelitian harus menggunakén pemikiran yang
mata kareﬁ'a objek penelitian sendiri itu akan dibahas dan __dikupas secara detai
dalam pembéhasan. Objek penelitian merupakan sesua_tu. yang penting dalam

penelitian sebéb-,__objek penelitian adalah bahasan‘f,:Utama. Objek penelitian

biasanya diperoleh dé“r.i'bé'r'bégai kejadian fhéijbljh.kegiatan yang menimbulkan
banyak problem yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Peneliti memilih objek
penelitian tersebut mempertimbangkan berbagai hal mulai dari masalah yang
muncul banyak atau bahkan objek tersebut masih aktual atau hangat dikalangan
masyarakat umum.

Objek yang dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah penggunaan

media video untuk meningkatkan motivasi belajar. Media video saat ini tidak
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asing ditelinga kita karena sangat berperan dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan media elektronik yang dilakukan oleh beberapa sekolah. Dalam
prosesnya sendiri tidak berjalan sesuai harapan yang diinginkan karena berbagai
kendala muncul, mulai minimnya sarana dan prasarana yang mendukung,
pemilihan media yang kurang cocok bahkan layanan pendukung pembelajaran
dengan menggunakan media video yang kurang mumpuni. Hal ini membuat
peneliti mengangkat penggunaap_me.di__g_video sebagai objek penelitian.
. Teknik dan Instrur{plen”Pé.r.].gumpulan Data en_elitian
1. Teknik Pep,gﬂ/r/f;pulan Data |
:‘Dé/l/am Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengerti;ﬁxpengumpulan data

adala‘,h proses, cara, perbuatan mengumpulkan atau menhim}pun data. Teknik
pengl"jtmpulan data sangat erat kaitnya dengan instru,'r:nen yang akan
diteta[;‘kan. Pengumpulan data yang dilakukan tentunya j_ﬂga terkait dengan
masalar;"-._dan tujuan penelitian. Berbagai teknik peng_u':rnpulan data dapat
digunakah "‘u_ntuk memperoleh data penelitian yang akurat dan valid. Teknik
pengumpulaﬁ"-gl_a_t.ta juga langkah yang paling._gtf'étegis dalam penelitian,
karena tujuan dari ..p.é.hré-lri;t'ié’n_ zmialéh_fﬁéﬁraébétkan data. Pengumpulan data
dapat dilakukan dengan interview (wawancara), Kuisoner (angket),
Pengamatan (observasi) dan gabungan ketiganya (Sugiono, 2017). Teknik
pengumpulan data dan informasi yang lazim digunakan dalam pendekatan
kualitatif adalah observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi, Focus
Group Discussion (FGD), partisipatoris (Rully Indrawan dan Poppy

Indrawan, R., & Yaniawati, P., 2016).
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Berdasarkan berbagai bentuk teknik pengumpulan data maka peneliti
dapat menentukan manakah yang cocok dengan bahasan yang akan diteliti.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. Tiga
metode kualitatif yang paling umum adalah wawancara mendalam, observasi,
dan analisis dokumen ( Julmi, 2019: 2). Bila dilihat dari sumber datanya,
maka pengumpulan data terbqgi .m_e[\_j_adi dua yaitu sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber}l pri'mé;.adalah surﬁ.k;é'r""datg yang langsung memberikan
data kepadi pe’ﬁcjumpul data, sedangkan sumber\‘s\ékun\der merupakan sumber
yang Fi,dfa/k langsung memberikan data kepada pengdfhgul data, misalnya
Iewaf:dokumen, ataupun orang lain. Penelitian kualitatif, p&&éngumpulan data
dapatl'-:dilakukan pada natural setting (kondisi yang alami,-éh), sumber data
primef-__.dan teknik pengumpulan data lebih banyak mengg’imakan observasi,
wawané'ara dan dokumentasi. Data yang diperlukan ql.élam penelitian ini,
menggunék_an tiga macam teknik pengumpulan __déta yaitu observasi,

wawancara dan dokumentasi.

a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung ada objek kajian. Observasi sebagai teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan
dengan teknik lainnya (Sugiyono, 2017:203). Sedangkan menurut
(Nasution dalam Sugiyono, 2017:226) menyatakan bahwa “Observasi

adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya daat bekerja
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berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi”. Observasi dilakukan dengan melihat langsung di
lapangan misalnya kondisi atau keadaan suatu tempat karena suasana
tempat penelitian yang asli mampu menambah data yang lebih akurat. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Metode observasi ini digunakan untuk melengkapi data yang didapatkan
dari wawancara dan keperluan vallda5| data terutama informasi mengenai
fasilitas sarana_ dan prasarana yang tersedla serta kerjasama yang
dljalank/an. \

Berdasarkan penjelasan di atas, setelah melalul pemahaman oleh
pdnelltl maka pada observasi dalam penelitian ini mengghnakan observasi
pagtlpatlf dengan jenis partisipasi pasif (passive partl;mpatlon). Dalam
obé(;rvasi partisipasi peneliti terlibat dengan kegiatan o’frang yang sedang
diarh"‘ati. Namun pada pelaksanaannya peneliti tidak __térlalu terlibat dalam
kegiaté{n___ informan yang diteliti. Oleh karena i.tu, peneliti bersifat
partisipas:i""p_asif dimana peneliti datang di tempét kegiatan yang diamati,
tetapi tidak |kut terlibat 's‘e(m*ra‘la'ngé’ljhé déiam kegiatan tersebut. Pada
dasarnya peneliti terlibat langsung dengan tempat dilakukan penelitian
tetapi tidak aktif dalam upaya yang dilakukan oleh subjek. Jadi, peneliti
akan aktif jika data yang diperoleh tak kunjung didapat sehingga peneliti
harus ikut kedalam penelitian untuk melihat siswa secara lebih detail.

b. Wawancara (Interview)
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Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab secara langsung
terhadap responden untuk mendapatkan informasi yang ada hubungannya
dengan penelitian. Esteberg (dalam Sugiyono 2017, him 231) menyatakan
bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk berukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam topik tertentu. Dalam penelitian kualitatif peneliti harus
melakukan wawancara __r_te.rh.ad_gpa responden yang menjadi subjek
penelitian. Pengljti'jugé harus mampu f‘nemperikan pertanyaan yang baik,
sopan d/an"t/i"c‘iak menyinggung perasaan ora;ﬁé‘\lain. Wawancara sendiri
merupakan teknik pengambilan data yang akurat karena bertanya langsung

te#hadap subjek penelitian.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini q‘aalah wawancara
ser;ii-terstruktur Pemilihan wawancara ini karena subjelé penelitan ada dua
macam sumber yang memberikan peneliti harus menggunakan wawancara
yang flek5|bel tidak terpaku dengan susuan pedoman wawancara. Peneliti
juga mamp__g memperoleh data yang akurat:,dengan pertanyaan yang
berkesinambu-hlg.:'].é'ri.'”éélaii'n‘ itu | péhé’liti"jﬂg‘é rrﬁemperoleh keterangan yang
lebih mendalam tentang fokus masalah yang dirumuskan terlebih dahulu.
Cara pelaksanaannya adalah siswa dikasih lembar wawancara dengan
bimbingan penuh dari peneliti. Sehingga segala informasi yang dibutuhkan
olen peneliti dapat diperolen secara maksimal dan dapat
dipertanggungjawabkan oleh peneliti maupun oleh informan yang

bersangkutan.
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c. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
untuk memberikan respon. Arikunto (2013: 194) angket atau kuesioner
adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya. Pelaksanaannya
siswa diberikan lembar angket dan peneliti membacakan pernyatan dengan
suara lantang Cara ini d_i_p_ilih___agar penelitian berlangsung dengan cepat
dan efisien. Dgpat"di“k.étakan bah\)\;é{ 'a'hgke‘_t adalah teknik pengumpulan
data de/ngaﬁ/memberikan beberapa pertar&éian\tertulis yang relevan
den’ga/r/l data yang diharapkan kepada responden, \der_]gan tujuan untuk
mgngetahui informasi tentang kondisi pribadi respondén. Angket yang
diéunakan berbentuk angket tertutup sehingga memudahll:<an siswa sebagai
resb__pnden memberikan data sesuai dengan keadaan yan’fg dialami. Angket
tertufup merupakan angket yang disajikan dalan)-" bentuk sederhana
sehingéa_ responden dapat memberikan isian sesuai --dengan ketentuan atau
pilihan ya.l‘hg‘ telah disediakan (Riduwan, 2012:"7'1).

Penggur-l.z.a.éh””éhgket #ﬁeﬂujijéhwﬂhfﬁ-k memberikan kebebasan
terhadap siswa dalam memberikan data sesuai keadaan subjek. Angket ini
ditujukan kepada siswa yang memuat pernyataan-pernyataan yang singkat
dan padat sehingga memudahkan siswa dalam memilih jawaban. Angket
ini bertujuan juga membuat siswa belajar menulis dengan memberikan
jawaban sesuai keinginan sendiri tanpa paksaan orang lain. Siswa yang

masih mempunyai rasa takut dalam bertanya diharapkan dengan
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penggunaan angket ini mampu membuat siswa memilih sesuai
keinginannya. Jenis angket sendiri tidak menggunakan skor agar lebih
mudah siswa dalam memilih jawaban dengan tidak diberikan skor yang
malah menambah beban siswa.

d. Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2017:240) menjelaskan bahwa dokumen
merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misal catatan harian. Dokumen bebrbentuk gambar
misgl*féto. Studi dokumen merupakan pelengk\ap\ dari penggunaan
od;érvasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Sgiﬂangkan menurut
(Slhharsimi Arikunto 2010:274) menyatakan dibanding dengan metode
Iai;'i,‘, maka metode ini agak tidak begitu sulit dalam'; arti apabila ada
keké'l_i_ruan sumber datanya masih tetap, belum berut_;éh. Dengan metode
dokurh"entasi yang diamati bukan benda hidup melaif;kan benda mati.

Dalam penelitian ini digunakan teknik dokumenta5| sebagai sarana
untuk mengumpulkan ‘data secara asli darl lapangan. Dokumentasi
merupakn bukti yang sangat valid dalam pengumpulan data. Data yang
diperoleh dari dokumentasi berupa foto maupun video dijadikan bahan
acuan penelitian dimasa mendatang dengan adanya gambaran proses

penelitian. Pemilihan dokumentasi dalam bentuk foto sendiri karena yang

paling mudah dan efisien dalam memperoleh data di lapangan.
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2.

Penggunaan foto sendiri diharapkan mampu menyampaikan hasil
penelitian sesuai dengan keadaan asli di lapangan sewaktu meneliti.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah semua, alat, yang digunakan unuk
mengumpulkan,  memeriksa, menyelidiki suatu  masalah, atau
mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menyajikan data-data secara
sistematis dan objektif denganr-r-rtuj_ugn memecahkan suatu persoalan atau
menguji suatu hipote’s'ié. ..Instrumen yang dimaksud yaitu kamera, telepon
genggam Lytuk merekam, pensil, pulpen, buku dan buku gambar. Kamera
dlgunakan ketika peneliti sedang mengambil gambar proses pengumpulan
data. ‘Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan mstrumen utama dalam
mengympulkan data dan menginterprestasikan data dengqn dibimbing oleh
pedorﬁ‘*an wawancara dan pedoman observasi. | |

I\/.I'ﬂ'e,nurut (Sugiyono 2017: 222) menyatakan bah\___A’/:a peneliti kualitatif
sebagai h.'uman instrumen, yang berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih mforman sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menafsirkan data dan ‘membuat ke3|mpulan atas temuannya. Meskipun
instrumen utama pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri tetapi
tetap diperlukan instrumen bantu untuk mempermudah proses pengambilan
data agar dapat berjalan secara sistematis dan terstruktur. Instrumen bantu
pada penelitian adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara. Berikut
adalah uraian dari instrumen pengumpulan data

1. Instrumen Utama
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Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri
dimana peneliti mempunyai wewenang dalam proses pengumpulan data
melalui beberapa teknik untuk mencari dan mengumpulkan data dari
sumber data langsung. Data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah
terkait dengan penggunaan media video untuk meningkatkan motivasi
belajar.

. Instrumen Bantu Pertama__r__ o
Instrumen banty,‘pe'rtér.ﬁa pada pené.l.i“t'iéin-i.ni_ adalah pedoman observasi.
a) Tuju/an'ﬁéfnbuatan Instrumen
,,,T’ﬂ}uan dari pembuatan ini adalah untuI;\“‘-mengetahui serta
mengumpulkan data berkaitan dengan penggunaan rﬁedia video untuk
L"‘-\. meningkatkan motivasi belajar |
b) :'-I__.Droses Pembuatan Instrumen
F;'roses pembuatan instrumen ini berdasarkan indi__kétor yang diperoleh
me..ia__lui teori-teori yang sudah didapatkan kefnudian disusun dan
divali.‘dag‘i oleh expert judgement setelah tgr’&/alidasi maka instrumen
tersebut si-éb“dité'r'ébkaﬁ dalam proses 'p.ér.l-gumpulan data penelitian.
c) Proses penggunaan Instrumen
Penggunaan instrumen ini akan digunakan peneliti untuk pengumpulan
data melalui pengamatan langsung yang dilakukan di lapangan. Subjek
utama yang di amati adalah guru dan siswa.

d) Proses Analisa Data
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Proses analisis data dilakukan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan.
e) Penggunaan Data

Data yang sudah diperoleh akan dikaji lebih lanjut oleh peneliti.

Instrumen Pedoman Validasi Instrumen

Observasi Oleh Validator

A 4

. Kriteria yang Revisi berdasarkan
digunakan : format saran
obervasi

pembelajaran daring

Instrumen siap
| digunakan !

Gambar 3.1 Alur Instrumen Bantu pertama

3. Instrumen Bantu Ketiga
"-l__nstrumen bantu ketiga ini adalah wawancara. Wawancara ini dibuat
peneliti "'s.ebagai alat bantu dalam melakukan proses" pengambilan data.

a) Tujuan ﬁ’em_b_uatan Instrumen

Pedoman wawancé-r-é_irn_i dibuat_é_éségai pedoman dalam melaksanakan
wawancara kepada subjek penelitian serta sebagai pembanding data
dari hasil observasi.

b) Proses Pembuatan Instrumen
Instrumen yang dibuat berpedoman sesuai dengan indiktor dari teori
yang sudah didapat kemudian disusun serta dilakukan proses validasi

kepada validator setelah itu baru akan diterapkan oleh peneliti.
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c) Proses Penggunaan Instrumen
Instrumen ini digunakan setelah penyelenggaraan penggunaan media
video untuk meningkatkan motivasi belajar. Subjek utama yang di
amati adalah guru dan siswa.

d) Proses Analisa Data
Proses analisis data dilakukan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan.

e) Penggunaa”,Data' z

Data yarié sudah diperoleh akan dikaji Iebiﬁ‘lanjut oleh peneliti.

Instrumen Pedoman Validasi Instrumen

| Observasi Oleh Validator

\4

Kriteria yang
digunakan : format
obervasi
pembelajaran daring

valid? Revisi berdasarkan
' saran

A

Instrumen siap
digunakan

Gambar 3.2 Alur Instrumen Bantu kedua

4. Instrumen Bantu Ketiga
Instrumen bantu ketiga pada penelitian ini adalah pedoman angket.
a) Tujuan Pembuatan Instrumen
Tujuan dari pembuatan ini adalah untuk mengetahui serta

mengumpulkan data berkaitan dengan penggunaan media video untuk

meningkatkan motivasi belajar
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b) Proses Pembuatan Instrumen
Proses pembuatan instrumen ini berdasarkan indikator yang diperoleh
melalui teori-teori yang sudah didapatkan kemudian disusun dan
divalidasi oleh expert judgement setelah tervalidasi maka instrumen
tersebut siap diterapkan dalam proses pengumpulan data penelitian.

c) Proses penggunaan Instrumen
Penggunaan instrumen i_ni.,a_k_gr_\ digunakan peneliti untuk pengumpulan
data melalu}j{ pe'ngé&latan Iangsuﬂ.r{g' yang d| lakukan di lapangan. Subjek
utam/a/yé‘r';g di amati adalah guru dan sisv;)él“\\

N

d) Proses Analisa Data

‘Proses analisis data dilakukan sesuai dengan] tahapan yang
"‘-‘,‘ direncanakan.
e) "*-I_?enggunaan Data

f)ata yang sudah diperoleh akan dikaji lebih |anju_.t"oleh peneliti.

Instrumen Pedoman Validasi Instrumen
angket

Oleh Validator

Kriteria yang
digunakan : format
angket pembelajaran
luring

Revisi berdasarkan
saran

Instrumen siap
digunakan

Gambar 3.1 Alur Instrumen Bantu Ketiga
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E. Keabsahan Data Penelitian

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus menguji data yang
diperoleh. Suatu penelitian yang dilakukan di lapangan pasti ada gangguan yang
menyebabkan kesalahan dalam pengambilan data. Penelitian dinyatakan valid
apabila tidak terdapat perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa
yang terjadi pada objek yang d_ri_t_el,it.i__-__,_K_evalidan penelitian ini dapat diperiksa
dengan melakukan ujﬂi ,,kred'i'l;i.litas untuk.hr.ﬁé'ri‘getahui keabsahan data penelitian.
Uji kredibilita;s défé atau kepercayaan terhadap défé“ha\sil penelitian kualitatif
dilakukaq,,,déngan memperpanjang masa pengamatan, péhi.r_]gkatan ketekunan
dalam pgnelitian, triangulasi, analisis kasus negatif dengan me%nggunakan bahan
referensli-lldan mengadakan member check (Sugiyono, 2016: 12:1 ).

Trié_ngulasi digunakan sebagai uji kredibilitas data atat’j: pengecekan data
dari berbadai sumber dengan berbagai cara dan waktu. DaI__a"m penelitian ini, uji
kredibilitas ai_l_akukan dengan triangulasi teknik, yaitu __péneliti menggunakan
teknik pengun{bu_‘lan data yang berbeda-beda untyk medapatkan data dari
sumber yang sama.-.éréllé'i'h"'i'fu;' peTeIiti'jugéﬁ'h{éhg.gunakan triangulasi sumber,
yaitu menggunakan teknik pengumpulan yang sama untuk mendapatkan
dari sumber yang berbeda. Peneliti melakukan wawancara dengan orang tua dan
siswa kemudian melakukan pengamatan secara langsung terhadap siswa serta
menggunakan dokumentasi. Selain ini, uji kredibilitas lain yang peneliti gunakan
adalah dengan menggunakan kepercayaan terhadap hasil penelitian, serta

lampiran hasil wawancara sebagai bukti autentik pada laporan penelitian. Jika

79



data yang diperoleh tersebut apabila dikorelasi mendapat pandangan yang sama,
maka data dianggap valid.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini
merupakan teknik deskriptif kualitatif. Dalam riset kualitatif, informasi
diperoleh dari bermacam sumber, dengan memakai metode pengumpulan
informasi yang beragam( triang.u-lrasi) serta dicoba terus menerus hingga
informasinya Jenuh Sepertl yang dlungkapkan Mlles and Huberman dalam
Sugiyono ( 20}7 337) aktivitas dalam analisis data kualltatlf dilakukan secara
mteraktlf dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehmgga datanya
sudah Jelnuh Adapun teknik analisis data menurut Miles dan Ijiuberman adalah

sebagai berlkut:

Saling Ci -u.s.-;\

check

3. Conclusions

drawing/verifving

Gambar 3.3 Komponen dalam analisis data (interactive model)
Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan tahap analisis data menurut
(Miles dan Huberman dalam Sugiyono 2017: 337-345) adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
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Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian. Reduksi informasi merupakan wujud analisis yang
mengklasifikasikan, membuang yang tidak bermanfaat serta menyusunkan
dara yang telah direduksi buat membagikan suatu penggambaran dari hasil
pengamatan sehingga memudahkan periset buat mencarinya disaat
diperlukan. Reduksi data juga merupakan tahap pemilihan dari hasil
penelitian yang masih berupa barang mentah dan diolah untuk dianalisis di
tahap selanjutnya Tahap ini lebih mementlngkan akan hal yang penting dan
pokok untu/k fokus dalam penelitian sehingga tahap ini Juga dikatakan sebagai
filter karena hal yang tidak perlu akan di buang. \

‘Pada proses reduksi peneliti memilah dan mengelonL]pokan data dari
hasil pengumpulan data. Pengumpulan data sendiri menghasnkan data dari
Iapandgn yang nyata sehingga ada beberapa data yang ti\c’iak sesuai dengan
fokus pénelitian. Pemerolehan data saat di lapangan mu__n:gkin banyak terjadi
kendala éki_batnya banyak pula data yang tidak ter!aiu penting masuk ke
dalam catata{h-.__pengambilan data. Data yang dipgrbleh melalui wawancara,
observasi, tes daﬁ .d.o'kljﬁiéﬁtasiﬁRah' dikélbﬁipb.l-(kan berdasarkan subjek dan
objek yang yang diteliti. Seluruh pengambilan data akan dikelompokan sesuai
dengan penggunaan media video untuk meningkatkan motivasi belajar.

. Tahap penyajian Data

Setelah data sudah dikelompokan pada tahap reduksi data maka tahap

kedua yaitu penyajian data. Data yang sudah disaring pada tahap sebelumnya

dan dikelompokan sesuai dengan judul penelitian maka akan diambil
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kesimpulan data kemudian di bentuk sebuah penyajian data dalam bentuk
narasi deskriptif. Dalam penyajian data itu sendiri harus mampu membuka
sebuah narasi secara sistematis dan terstruktur yang mana untuk memperoleh
jawaban dari penelitian. Maksud dari menyusun sistematis merupakan
memudahkan urutan dalam menerangkan serta menanggapi permasalahan
yang diteliti. Dalam penyajian data, peneliti harus mampu menyusun secara
sistematis sehingga data yang _d.i,p_efqleh dapat menjelaskan atau menjawab
masalah yang d}i‘te.lit'i,' " .Q.ntuk itu p;.e.z'h'él'it-i_ ‘harus tidak gegabah dalam
mengambil/ke’s/i}ﬁpulan. Dalam penelitian ini, |c“)‘é\riyaj\ian data menggunakan

teks be"rs/i/fat naratif. ‘\
, \

: Tahalb Penarikan Kesimpulan

I'-,ISeteIah dilakukan pengambilan data maka saatnya;;‘:untuk penarikan
untuk:'-__.dijadikan kesimpulan terhadap apa saja yan.c;; diperoleh dari
pengam:"a_ltan di lapangan. Suatu kegiatan pengambilan __data setelah melalui
proses peﬁg__ambilan intisari atau fokus pengamatan dan .penyajian data belum
sepenuhnya .fha_‘tang atau autentik. Pada tahap ini ;egala langkah yang sudah
dilakukan akan d.i.H.UbUh'gkah‘m ATk suat .I-<esimpulan yang jelas. Pada
tahap ini, peneliti selalu melakukan uji kebenaran setiap makna yang muncul
dari data. Data yang diperoleh selama berada di lapangan akan di uji
kebenaran atau diklarifikasikan dengan narasumber. Narasumber seringkali
saat dilakukan pengumpulan data tidak luput dari salah maka akan di cek
kembali kebenarannya. Apabila Klarifikasi dari narasumber benar adanya

maka klarifikasi dapat dihentikan dan dapa langsung ditarik kesimpulan dari
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hasil penelitian. Terkait penelitian ini, pengambilan simpulan dan verifikasi

yaitu penggunaan media video untuk meningkatkan motivasi belajar
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